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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Otonomi Daerah Dan Kebijakan Publik

Salah satu wujud konkrit penggunaan hak dan kewenangan untuk
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat yang dimiliki daerah otonom
adalah mengelola kebijakan publik baik merumuskan, melaksanakan dan
mengevaluasinya. Pada dasarnya kebijakan publik adalah serahgkaian tindakan
yang dipilih dan dialokasikan secara sah oleh pemerintah\ (pemerintah daerah)
kepada seluruh anggota masyarakat yang mempnyai tujuan tertentu demi
kepentingan publik (Easton dalam Islamy, 196%:1.9, Dye dalam Thoha 1993 :
60). Jika mengacu pada pengertian kebijakan publik seperti di atas maka terlihat
keterkaitan erat antara otonomi .daerah’ dan kebijakan publik. Disatu sisi
keberadaan otonomi daerah aGalah’payung politik bagi daerah untuk mengelola
kebijakan publik secara inandiri. Sedangkan pada sisi lain pengelolaan kebijakan
publik yang mandin adalah bentuk nyata dari implementasi otonomi daerah dalam
tataran operasional. Dari pemahaman seperti itu, dapat dikatakan bahwa
keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan otonomi daerah akan sangat ditentukan
sejauhmana daerah otonom memiliki kemampuan mengelola kebijakan publik
baik dari aspek perumusan, implementasi maupun evaluasinya.

Salah satu proses kebijakan publik adalah implementasi. Lazimnya

Implementasi dipahami sebagai suatu kegiatan yang dimaksudkan untuk

9
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mengoperasikan sebuah program (Jones, 1991: 296). Kegiatan untuk
mengoperasikan ini berisi tindakan-tindakan yang dilakukan oleh berbagai pihak
(individu/pejabat-pejabat atau kelompok pemerintah atau swasta) dalam kebijakan
tersebut guna mencapai tujuan yang diinginkan (Van Meter dan Van Horn dalam
Wahab, 1997.65).Keberadaan implementasi kebijakan pada dasarnya adalah
jembatan yang menghubungkan antara tindakan-tindakan dengan tujuan yang
ingin dicapai dan suatu kebijakan. Seperti yang dikemukakan oleh Pressman dan
Wildavsky (Jones, 1991: 295) bahwa implementasi/penerapan-adalah kemampuan
untuk membentuk hubungan-hubungan lebih lanjut’dalam rangkaian sebab akibat
yang menghubungkan tindakan dengan tujuan.

Salah satu aspek penting dalam(implementasi kebijakan menurut Van
Meter dan Van Horn (Winamo,.2002°110) adalah model proses pelaksanaan
kebijakan itu sendiri yang dapat.dijelaskan sebagai berikut: (1) Ukuran-ukuran
dasar dan tujuan kebijakan, (2) Sumber-sumber kebijakan, (3) Komunikasi antar
organisasi dan kegiatan-kegiatan pelaksanaan, (4) Karakteristik badan pelaksana,
(5) Kondisi-kondisi sosial ekonomi dan politik, (6) Kecendrungan Pelaksana
(Implementor) serta (6) Pencapatan.

Ukuran-ukuran dasar dan tujuan kebijakan untuk mengidentifikasi
indikator-indikator merupakan tahap krusial dalam analisis pelaksanaan
kebijakan. Indikator-indikator pencapaian ini menilai sejauh mana ukuran-ukuran

dan tujuan-tujuan kebijakan telah direalisasikan. Hal ini disebabkan bahwa tujuan-
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tujuan dan sasaran-sasasran suatu program yang akan dilaksanakan harus
dudentifikasi dan diukur karena pelaksanaan tidak dapat berhasil atau mengalami
kegagalan bila tujuan-tujuan itu tidak dipertimbangkan.

Di samping ukuran-ukuran dasar dan sasaran kebijakan yang juga perlu
mendapat perhatian dalam proses pelaksanaan kebijakan adalah sumber-sumber
yang tersedia. Sumber-sumber layak mendapat perhatian karena menunjang
keberhasilan pelaksanaan kebijakan. Sumber-sumber yang dimaksud mencakup
dana atau perangsang (incentive) lain yang mendorong. dan memperlancar
pelaksanaan yang efektif.

Pelaksanaan akan berjalan efektif apabila‘ukuran-ukuran dan tujuan-tujuan
dipahami oleh individu-individu yang. bertanggung jawab dalam pencapaian
kebijakan. Oleh karena itu sangat ‘penting untuk memberi perhatian yang besar
kepada kejelasan ukuran-ukufan_ddsar dan tujuan-tujuan pelaksanaan, ketepatan
komunikasinya dengan para‘pelaksana, dan konsistensi atau keseragaman dari

~ ukuran-ukuran daser dan tujuan-tujuan yang dikomunikasikan dengan berbagai
sumber informasi:

Karakteristik badan pelaksana tidak dapat dipisahkan dari struktur
birokrasi itu sendiri. Dalam struktur birokras: tersebut beberapa hal yang mungkin
berpengaruh dalam mengpelaksanaankan kebijakan adalah: komptensi dan ukuran

staf, tingkat pengawasan, tingkat komunikasi, sumber-sumber politik, witalitas,
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serta kaitan formal dan informal dengan badan pelaksana keputusan maupun
pembuat keputusan.

Dampak kondisi-kondisi sosial ekonomi dan politik pada kebijakan publik
merupakan pusat perhatian yang besar dalam beberapa tahun terakhir ini. Ada
beberapa aspek yang kiranya mendapat tekanan mengenai lingkungan sosial
ekonomi dan politik yang mempengaruhi yurisdiksi di mana pelaksanaan itu
dilaksanakan. Aspek-aspek tersebut antara lain: Apakah sumber-sumber ekonomi,
sosial dan politik dalam organisasi pelaksana cukup mendukung pelaksanaan yang
berhasil dan sejauh mana atau bagaimana kondi$i-kondisi ekonomi sosial dan
politik dipengaruhi oleh implemtasi kebijakan itu sendiri.

Setiap komponen dari model yarig-dibicarakan sebelumnya harus disaring
melalui persepsi-persepsi pelaksana\dalam yurisdiksi dimana kebijakan tersebut
dihasilkan. Terdapat bebérapa- “unsur tanggapan pelaksana yang dapat
mempengaruhi pelaksanaan kebijakan yaitu: kognisi (komprehensi, pemahaman)
tentang kebijakan, \macam tanggapan terhadap penerimaan, netralitas, éenolakan
dan instensitas tanggapan terhadap kebijakan.

Suatu kebijakan negara yang dibuat bukanlah untuk kepentingan politik
belaka tetapi bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup anggota
masyarakat secara keseluruhan. Untuk itu diperlukan suatu proses perumusan
yang cukup bijaksana dan hal tersebut bukanlah sesuatu yang mudah dilakukan.

Dalam proses perumusan kebijakan pada umumnya dilakukan melalui beberapa
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tahap dimulai dar1 perumusan masalah, penyusunan agenda pemerintah,
perumusan usulan kebijakan, pengesahan, pelaksanaan sampai pada penilaian
kebijakan.

Sejalan sebagaimana yang diungkapkan oleh Van Meter Dan Van Horn di
atas, menurut Thamrin (1997:59) dalam proses implementasi kebijakan masalah-
masalah atau pertanyaan-pertanyaan yang ingin di jawab adalah:

1. Bagaimana kebijakan diimplementasikan ?

2. Siapa saja yang dilibatkan dalam proses implementasi tersebut ?

3. Bagaimana interaksi antara orang-orang atau kelompok<kelompok yang
terlibat dalam penerapan kebijakan itu ?

4. Siapa secara formal diberikan wewenang meldksanakan program dan siapa
secara formal lebih berkuasa ?

5. Bagaimana cara kerja birokrasi pusat dan dacrah serta agensi lain yang

terlibat dalam proses pelaksanaan program ?

Bagaimana cara atasan melakukan pengawasan dan mengkoordinasikan?

Bagaimana tanggapan target groupiethadap kebijakan yang dilaksanakan ?

o

Menurut Dye (Wahab, 1997:2), kebijaksanaan merupakan apapun yang
dipilih oleh pemerintah unhtuk dilakukan atau tidak dilakukan. Dari defenisi
tersebut di atas, konsekuensinya adalah kebijakan publik itu lebih banyak
mengedepankan ‘péran’ negara atau pemerintah. Anderson (Wahab, 1997:3)
menyatakan kebijaksanaan negara adalah kebijaksanaan-kebijaksanaan yang
dikembangkan oleh badan-badan dan pejabat-pejabat pemerintah. Menurut
Anderson, (Wahab, 1997:3) implikasi dan pengertian kebijksanaan negara
tersebut adalah:

(1) bahwa kebijaksanaan negara itu selalu mempunyai tujuan tertentu atau
merupakan tindakan yang berorientasi pada tujuan, (2) bahwa kebijaksaan
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itu berisi tindakan-tindakan atau pola-pola tindakan pejabat-pejabat
pemerintah; (3) bahwa kebijaksanaan itu adalah merupakan apa yang benar
benar dilakukan oleh pemerintah, jadi bukan merupakan apa yang
pemerintah bermaksud akan melakukan sesuatu atau akan menyatakan akan
melukukan sesuatu; (4) bahwa kebijaksanaan negara itu bisa bersifat positif
dalam arti merupakan beberapa bentuk tindakan pemerintah mengenai suatu
masalah tertentu atau bersifat negatif — dalam arti: merupakan keputusan
pejabat pemerintah untuk tidak melakukan sesuatu; dan (5) bahwa
kebijaksanaan pemerintah setidak-tidaknya dalam arti yang positif
didasarkan atau dilandaskan pada peraturan-peraturan perundangan dan
bersifat memaksa (otoritatif).

Menurut Nugrobo, (2003:34) dasar kebijakan publik dalam-arti luas dapat
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu “kebijakan dalam bentuk peraturan-peraturan
pemerintah yang tertulis dalam bentuk peraturan’perundangan, dan peraturan-
peraturan yang tidak tertulis namun disepakati, ‘yaitu yang disebut sebagai
konvensi-konvensi”. Di Indonesia produk kebijakan publik yang dibuat oleh kerja
sama antara legislatif dengan eksekutif adalah Undang-Undang di tingkat nasional
dan Peraturan Daerah di tingkat Provinsi, Kabupaten, dan Kota. Secara khusus, di
tingkat nasional untuk. hal-hal tertentu yang bersifat darurat, maka pemerintah
dapat menerbitkan\Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang (PERPU),
yang bersifat sementara sampa: Undang-Undang dibuat. Bahkan, di Indonesia,
yang mengesahkan Undang-Undang adalah Presiden. Undang-Undang sendiri
disahkan setelah ada persetujuan legislatif dan eksekutif (Presiden).

Kebijakan lainnya adalah kebijakan yang dibuat oleh eksekutif saja. Di
dalam perkembangannya, peran eksekutif tidak cukup hanya melaksanakan

kebjjakan yang dibuat oleh legislatif, karena dengan semakin meningkatnya
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kompleksitas kehidupan bersama diperlukan kebijakan-kebijakan publik
pelaksanaan yang berfungsi sebagai turunan dan kebijakan publik di atasnya.
Kebijakan tersebut dalam berbagai Peraturan Pelaksanaan baik dalam bentuk
Peraturan Pemerintah (PP), Keputusan Presiden (Keppres), hingga Keputusan
Kepala Daerah, dan seterusnya. Di Indonesia ragam kebijakan publik yang
ditangani eksekutif bertingkat yaitu: Peraturan Pemerintah (PP), Keputusan
Presiden (Keppres), Keputusan Menteri (Kepmen) atau “Kepala Lembaga
Pemerintah Non Departemen dan seterusnya. Di tingkat| daerah, yang ada adalah
Keputusan Gubernur, dan bertingkat keputusan, dinas-dinas di bawahnya;
Keputusan Bupati, dan bertingkat keputusan dinas-dinas di bawahnya.

Rencana Pembangunan Jangka'\Menengah Nasional (RPJM) Nasional
Tahun 2004 — 2009 membenkan-visi,yang merupakan tujuan yang ingin dicapai,
yaitu terwujudnya masyarakat’ Inidonesia yang damai, demokratis, berkeadilan,
berdaya saing, maju dan sejahtera, dalam wadah Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang didukung oleh manusia Indonesia yang sehat, mandiri, beriman,
bertqwa, berakhlak mulia, cinta tanah air, berkesadaran hukum dan lingkungan,
menguasai ilmu pengetahuan teknologi, serta memiliki etos kerja yang tinggi dan
berdisiplin. Untuk mewujudkan visi bangsa Indonesia masa dalam kurun waktu
Tahun 2004 — 2009 telah ditetapkan misi yang menjadi sasaran, antara lain

sebagai berikut.
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1. Terlaksananya pemberdayaan masyarakat dan seluruh kekuatan ekonomi
nasional, terutama pengusaha kecil, menengah, gian koperasi dengan
mengembangkan sistem ekonomi kerakyatan yang bertumpu pada mekanisme
pasar yang berkeadilan berbasis pada sumber daya alam dan sumber daya
manusia yang produktif, mandiri, maju, berdaya saing berwawasan lingkungan
dan berkelanjutan.

2. Terwujudnya kesejahteraan rakyat yang ditandai oleh menihgkatnya kualitas
kehidupan yang layak dan bermartabat serta memberi ‘perhatian utama pada
tercukupinya kebutuhan dasar, yaitu pangan, Gandang, papan, kesehatan,
pendidikan, dan lapangan kerja.

Upaya pengentasan kemiskinan di Indonésia selalu menjadi agenda utama
yang dicanangkan oleh pemerintah, Kesadaran seperti ini lahir karena adanya
pemahaman bahwa kemiskirian -merupakan masalah yang sangat berbahaya.
Kemiskinan bukan hanya‘mélémahkan potensi individu dan masyarakat untuk
berkembang, pemicu keresahan dan gejolak sosial, ketergantungan dan eksploitasi
dari satu kelompok sosial terhadap kelompok sosial lainnya, juga yang lebih
penting adalah sangat efektif menurunkan nilai-nilai kemanusiaan.

Kebanyakan para ahli telah memberikan pengertian kemiskinan dengan
perspektif yang beragam sehingga hasilnya juga melahirkan pengertian yang
beragam. Menurut Soedarno (Jurnal SMERU Volume 11 Juli-September 2004)

kemiskinan adalah “ketidakmampuan seseorang atau kelompok untuk memenuhi
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kebutuhan dasarnya, bahkan kebutuhan fisikk minimumnya. Deutch (dalam
Sumardi dan Evers, 1982:5) memaham arti kemiskinan sebagai kurang
dimiliknya secara layak hal-hal yang dihargai tinggi oleh individu atau
masyarakat.

Berdasarkan Rencana Tindak Penanganan Kantong Kemiskinan Di
Kabupaten Sintang (Bappeda Kabupaten Sintang, 2005:25) defenisi lain
menyebutkan, kemiskinan adalah situasi serba kekurangan yang\te¢jadi bukan
karena dikehendaki oleh st miskin melainkan karena tidakidapat dihindari dengan
kekuatan yang ada padanya. Pengertian yang lebih eperasional dinyatakan oleh
Ghose dan Griffin (Sumardi dan Evers, 1982:7) yang memformulasikan arti
kemiskinan yakni kelaparan, kekurangan gizi, pakaian dan perumahan tidak
memadai, pendidikan rendah, tidak: ada atau sedikit sekali kesempatan
memperoleh bebagai pelayanan sosial yang ada.

Berbagai pengertian kémiskinan tersebut di atas, maka terdapat kesamaan
makna bahwa kefftiskinan merupakan kondisi berhubungan dengan kekurangan
tentang kebutuyhan” dasar yang semestinya dipenuhi. Pengertian kemiskinan
seperti di atas memiliki konsep utama yaitu Kebutuhan Hidup Minimum (KHM).
Yang dimaksud KHM yakni suatu batas kebutuhan dasar yang dapat membuat
seseorang atau sekelompok orang hidup secara wajar/layak dalam kehidupan

sosial tertentu. KHM bersifat relatif, artinya berlaku secara spesifik di wilayah
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tertentu karena dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti tingkat upah, harga dan

lain-lain.

Dilihat dari jemisnya, KHM menurut pandangan para ahli meliputi
beberapa hal yaitu : Makanan, Pakaian, Perumahan, Kesehatan, Pendidikan,
Kebersihan, Transportasi serta Partispasi masyarakat (Sumardi dan Evers,
1982:vi). Untuk mengukur KHM memang relatif sulit, salah satu yang dipakai
dengan mengunakan tingkat pendapatan/penghasilan seseorang, atau sekelompok
orang sehingga kebutuhan hidup minimum dapat terpeatuhi, dalam jangka waktu
tertentu (bulan) yang merupakan akumulasi penjumiahan dari beberapa kebutuhan
pokok seperti di atas sebagai berikut : Makanan‘diukur 2 kali sehan per orang,
Pakaian diukur memilki 2 helai baju per orafig, Perumahan diukur memiliki luas
3 x 3 m2 , Kesehatan diukur dapat berobat ke puskesmas ketika sakit, Pendidikan

diukur dapat mengenyam pendidikan sampai SD

Aspek penting, dari Kemiskinan adalah ukuran dan indikator operasional
dari kemiskinan.\Hingga saat ini telah banyak ahli atau lembaga mencoba
membuat ukuran dan indikator kemiskinan sesuai dengan kepentingan masing-
masing. Namun di Indonesia versi dominan yang banyak dirujuk adalah versi Biro
Pusat Statistik (BPS) dan Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional

(BKKBN). Sejak tahun 1976 misalnya, BPS menyusun ukuran dan indikator
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kemiskinan yang dibedakan antara wilayah perdesaan, perkotaan dan propinsi di

Indonesia.

Ukuran yang dipakai BPS, penduduk miskin ditentukan berdasarkan
pengeluaran atas kebutuhan pokok, yang terdiri dari bahan makanan maupun
bukan makanan yang dianggap “dasar dan diperlukan selama jangka waktu
tertentu agar dapat hidup secara layak. Dengan cara ini, maka kemiskinan diukur
sebagai tingkat konsumsi perkapita di bawah suatu standar yang-disebut sebagai

garis kemiskinan.

Mereka yang berada di bawah garis kemiskinan tersebut dikategorikan
sebagai miskin. Garis kemiskinan dihitung dengan‘cara menjumlahkan (1). Biaya
untuk memperolah sejumlah makanan’ dengan kandungan 2.100 kalon perkapita
perhari dan (2) Biaya untuk mefmperolah sejumlah bahan bukan makanan yang
dianggap “dasar” seperty’ pakaian, perumahan, kesehatan, transportasi dan

pendidikan.

Jika dinominalkan secara rupiah, ukuran versi BPS tentang garis
kemiskinan pada tahun 1999 adalah Rp. 93.896/kapita/bulan untuk daerah
perkotaan dan Rp. 73.898/Kapita/bulan untuk daerah perdesaan. Sementara itu,
menurut vesi BKKBN ukuran kemiskinan dilihat dari keadaan keluarga beserta
kondisi riil yang dimilikinya. Mengenai ukuran kemiskinan versi BKKBN dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2.1. Ukuran Kemiskinan Versi BKKBN Tahun 2004

VARIABEL KRITERIA MISKIN
Luvas Lantai < 8 M? per kapita
Jenis lantai Tanah
Airbersih Air Hujar/ Sumber tidak tertampung
Jamban Tidak punya
Asset Tidak punya
Lauk pauk Tidak punya/ Ada tidak bervariasi
Kegiatan sosial Tidak pernah
Membeli pakaian Tidak pernah

Sumber: Rencana Tindak Penanganan Kantong Kemiskinan Di Kabupaten Sintang

Versi di atas memang sangat berguna untuk memaham: kemiskinan dan
selanjutnya merancang kebijakan penanggulanggan <kemiskinan. Namun
pengukuran yang dipakai masih bersifat umum dan” berldku diseluruh wilayah
Indonesia. Oleh karenanya, dalam upaya lelith ‘mémahami kemiskinan lebih
akurat dan sesuai dengan konteks wilayah-t€itentu dua versi in1 dikembangkan
lebih lanjut sehingga lebih relevan dan, realistis, dalam arti sesuai dengan kondisi

lokal yang ada.

Kaum miskin dililiat’sebagai manusia, yang juga bermartabat. Kerangka
kebijakan, yang dibutuhkan saat ini1 bukanlah kebjjakan yang memihak mereka,
tetapi suatu kebijakn yang mendasar pada kepentingan aktualisasi hak-hak dasar
mereka, sebagar manusia warganegara yang bermartabat. Anda harus bedakan,
memposisikan manusia bermartabat (dipenuhi hak-hak dasarnya) tetapi sebagai
obyek kebijakan; dengan memposisikan manusia bermartabat sebagai subyek
kebijakan. Pernyataan kebijakan yang memihak (pro poor) jelas dipengaruhi

idiologi charity, di mana kaum miskin diposisikan sebagai obyek. Perluasan
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jargon “pro poor” ini hanyalah: partisipasi yang biasanya, ruang partisipasi kaum
miskin 1tu diambil alih oleh organisasi non pemerintah, dan pemenntah pun
biasanya cukup puas mendengar: “kami mewakili kaum miskin”. Memperhalus
dalam arti, perumusan kebijakan penanggulangan kemisikan saat ini banyak
melibatkan unsur non-pemerintah, tetapi yang jelas tidak melibatkan kaum miskin
itu sendiri.

Perspektif hak ini sesungguhnya memberi prinsip ‘dasar dalam
penanggulangan kemiskinan di masa depan, yakni pendekatan berbasis hak-hak
dasar kaum muiskin dalam program dan strategi penanggulangan kemiskinan. Ini
menjadi insiatif grand-strategy dari suatu paradigma baru dalam penanggulangan
kemiskinan yang memiliki nilai dasar: _penghormatan, perlindungan, dan
pemenuhan hak-hak dasar kaum miskin:

Telah menjadi pefhahaman umum bahwa program dan strategi
penanggulangan kemiskinan/akan lebih berhasil maksimal jika melibatkan si
miskin itu sendiri sebagai bagian dan seluruh proses. Namun tekanan sistem dan
struktur yang dipelthara selamna bertahun-tahun telah memaksa mereka kehilangan
kepercayaan akan diri dan potensi dirinya. Kapabilitasnya dihancurkan sehingga
mereka betul yakin bahwa mereka tiada hak dan berhak atas kehidupan yang lebih
baik.

Memahami kemiskinan di suatu wilayah, ada sedikitnya dua faktor besar

dalam menentukan indikator kemiskinan, yaitu faktor kemiskinan penduduk
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(aspek manusia) dan faktor kemiskinan wilayah (aspek lingkungan fisik).
Berdasarkan Rencana Tindak Penanganan Kantong Kemiskinan Di Kabupaten
Sintang (2005:25) strategi penanggulangan kemiskinan harus mengandung
beberapa substansi sebagai berikut: (1) Penciptaan kapasitas/kekuatan sosial
masyarakat miskin sehingga akan tumbuh produktifitas dan kreatifitas mereka
mengatur din sendiri termasuk dalam menyikapt kemiskinan, (2) Strategi
membuka peluang atau kesempatan bagi orang miskin, (3) Strategi pemberdayan
dan pembinaan masyarakat miskin, (4) Strategi melindungimasyarakat Miskin.

Untuk menciptakan kapasitas’kekuatan sosial masyarakat miskin sehingga
akan tumbuh produktifitas dan kreatifitas meréka mengatur dini sendiri termasuk
dalam menyikapi kemiskinan, maka sarana dasar yang harus dikembangkan yaitu:
Pertahanan ruang hidup, Waktu Ludng. Organisasi Sosial, Sarana dalam Pekerjaan
dan Lingkungan dan Sumber K enhafigan.

Strategi membuka, peluang atau kesempatan bagi orang miskin dengan
memberikan kesempatan” seluas-luasnya bagi orang miskin untuk berpartisipasi
sepenuhnya dalant proses pembangunan ekonomi. Pemerintah harus menciptakan
iklim agar pertumbuhan ekonomi dapat dinikmati oleh semua lapisan masyarakat,
termasuk penduduk miskin. Karena itu kebijakan dan Program yang memihak
orang miskin perlu difokuskan kepada sektor ekonomi riil (misalnya : pertanian,
perikanan, manufaktur, usaha kecil menengah), terutama kepada sektor informail

yang menjadi tulang punggung masyarakat miskin.
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Strategi pemberdayan dan pembinaan masyarakat miskin, karena
kemiskinan sifatnya multidimens:, maka penanganannya tidak cukup hanya
mengandalkan pendekatan ekonomi, akan tetapi juga memerlukan kebijakan dan
program di bidang sosial, politik, hukum dan kelembagaan. Kebijakan dalam
memberdayakan kelompok miskin harus diarahkan pada upaya untuk memberikan
kelompok miskin akses terhadap lembaga lembaga sosial, politik, dan hukum
yang menentukan kehidupan mereka. Agar masyarakat miskin memiliki akses
vang seluas luasnya terhadap berbagai lembaga di atas maka diperlukan Pertama;
adanya tata pemerintahan yang baik (good governan¢e) dan lembaga lembaga
pemerintah, terutama birokrasi pemerintahan; lembaga hukum dan pelayanan
umum lainnya, kedua; harus ada keterbukaan, pertanggungjawaban publik, dan
penegakan hukum, serta partisipasi Muas kelompok miskin dalam proses
pengambilan keputusaﬁ,

Setidaknya ada tiga hal yang perlu diperbaiki dalam tata pemerintahan agar
upaya penanggulafigan, kemiskinan berjalan baik, yaitu : penghapusan birokrasi
yang memakan waktu dan biaya, penghapusan korupsi, terutama korupsi dana
penanggulangan kemiskinan, dan adanya koordinasi lintas lembaga dan pelaku.
Sedangkan upaya pembinaan masyarakat miskin mencakup pembinaan manusia,
usaha dan lingkungan diarahkan dapat mencapai kesejahteraan yang layak,

mengembangkan sikap mendiri dengan semangat yang tinggi untuk membangun
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kelurganya, menumbuhkan prilaku ekonomi keluarga yang mendukung upaya
peningkatan kesejahteraan.

Berdasarkan Rencana Tindak Penanganan Kantong Kemiskinan Di
Kabupaten Sintang (2005) Strategi melindungi masyarakat Miskin terhadap dua
hal yakni goncangan internal seperti kepala keluarga meninggal, jatuh sakit, kena
PHK dan sebagainya maupun goncangan eksternal misalnya kehilangan
pekerjaan, bencana alam, konflik sosial sehingga tidak memiliki ketahanan atau
jaminan dalam menghadapi goncangan goncangan tersebut/ Oleh karena itu
sangat penting melindungi masyarakat miskin dan ‘dua hal itu melalui upaya
mengurangi sumber-sumber resiko goncargan, ‘meningkatkan kemampuan
kelompok miskin untuk mengatasi ¢goneangan dan menciptakan sistem
perlindungan sosial yang efektif.

Menurut Ashan (2003:45) bahwa beberapa persyaratan yang harus
dipenuhi agar impelementasi’kebijakan dapat efektif yaitu: (1) Organisasi harus
mempunyai kemdmpuar untuk melaksanakan pelayanan publik (memenuhi
performance) serta’(2) Isi pelayanan harus sesuai dengan kebutuhan (need) dari
masyarakat. Persyaratan ini berhubungan dengan utilitas fasilitasi pelayanan
publik. Dari pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa persyaratan yang harus
dipenuhi agar impelementasi Program Beras Untuk Keluarga Miskin dapat efektif
yaitu organisasi pelaksana harus mempunyai kemampuan untuk melaksanakan

pelayanan publik, isi pelayanan harus sesuai dengan kebutuhan masyarakat
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miskin, masyarakat mempunyai kepercayaan kepada organisasi pelaksana serta
organisasi pelaksana harus selalu dan siap beradaptasi dengan perubahan
lingkungan (nilai-nilai baru dalam pelayanan publik).

Handoko (2000:167) menyatakan bahwa proses pengorganisasian
merupakan suatu cara dalam mana kegiatan organisasi dialokasikan dan
ditugaskan diantara para anggotanya agar tujuan organisasi dapat tercapai dengan
efisien. Istilah pengorganisasian mempunyar bermacam-macam ~pengertian.
Menurut Handoko (2000:168) istilah tersebut dapat-digunakan untuk
menunjukkan hal-hal sebagai berikut:

a. Cara manajemen merancang struktur formal untuk penggunaan yang paling
efektif sumber daya keuangan, fisik, bahan baku, dan tenaga kerja
organisasi.

b. Bagaimana organisasi mengélompokkan kegiatan-kegiatannya, dimana
setiap pengelompokkan ditkuti denigan penugasan seseorang manajer yang
diberi wewenang untuk mengayvasi anggota-anggota kelompok.

c. Hubungan-hubungan dntara fungsi-fungsi, jabatan-jabatan, tugas-tugas dan
para karyawan.

d. Cara dalam mana manajer membagi lebih lanjut tugas-tugas yang harus
dilaksanakan.dalam departemen mereka dan mendelegasikan wewenang
yang diperfikan untuk mengerjakan tugas tersebut.

Dari pendapat di atas, pengorganisasian merupakan suatu proses untuk
merancang struktur formal, mengelompokkan dan mengatur serta membagi tugas-
tugas atau pekerjaan diantara para anggota organisasi agar tujuan organisasi dapat
dicapai dengan efisien. Menurut Handoko (2000:168) proses pengorganisasian
dapat ditunjukkan dengan tiga langkah yaitu: (1) pemerincian seluruh pekerjaan

yang harus dilaksanakan, (2) pembagian beban pekerjaan yang secara logik dapat
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dilaksanakan oleh anggota orgamisasi, dan (3) pengadaan serta pengembangan
mekanisme untuk mengkoordinasikan pekerjaan anggota organisasi menjadi
kesatuan yang terpadu dan harmonis.

Pelaksanaan proses pengorganisasian yang sukses akan membuat suatu
organisasi dapat mencapai tujuannya. Menurut Handoko (2000:169) bahwa proses
ini akan tercermin pada struktur organisasi yang mencakup aspek-aspen penting
organisasi dan pengorganisasian, yaitu: (1) pembagian— kerja, (2)
departementalisasi, (3) bagan organisasi formal, (4) rantai’perintah dan kesatuan
perintah, (5) tingkat-tingkat hirarki manajemeny (6)“saluran komunikasi, (7)
penggunaan komite, serta (8) rentang manajemen.

B. Kerangka Berpikir
Berdasarkan tinjauan teoritis ‘tersebut di atas, maka kerangka pemikiran

dalam penulisan tesis ini dapat\digambarkan sebagai berikut:

Kebijakan Nasional Dan
Daerah Beras Bersubsidi
Untuk Rumah Tangga
Miskin
| l
Tata Cara Penyaluran Bantuan Beras Penentuan Jumlah Penyaluran Bantuan
Untuk Keluarga Miskin Beras Untuk Keluarga Miskin

a. Tata Cara Pengorganisasian a. Jumlah Penduduk Miskin
b. Tata Cara Distribusi b. Tata Cara Penentuan Pagu Jatah Dan
c. Indikator keberhasilan Penerima Manfaat
d. Pemantauan c. Angkutan untuk penyaluran
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Guna memberikan arah dalam penelitian, terutama dalam proses
pengumpulan data dan pembahasan hasil penelitian, maka kerangka pemikiran di
atas dapat dielaskan bahwa Program Beras RASKIN untuk Rumah Tangga
Miskin (RTM) merupaka Program yang awalnya bersifat menyelamatkan
Penduduk Miskin Rawan Pangan Tahun 1998 akan Krisis Pangan dan Ekonomi
pada saat itu. Program tersebut dilanjutkan pada tahun-tahun berikutnya sejalan
dengan masih banyaknya jumlah Penduduk Miskin yang membitulikan Bantuan
Pangan, mengingat daya beli mereka rendah sebagian.besar Pengeluarannya
dibelanjakan untuk Konsumsi Pangan/Beras.

Pengorganisasian penyaluran bantuan ‘beras”untuk keluarga miskin di
tingkat Kabupaten secara fungsional didukurig oleh Tim Koordinasi Pelaksanaan,
Sosialisasi, Pemantauan, dan Evaluasi"\Program Beras Untuk Keluarga Miskin.
Penanggungjawab penyediaan” dan”pendistnibusian beras dann perum BULOG
sampai ke titik distribusi‘yang'telah disepakati maupun penyelesaian administrasi
dan pembayarannya, ‘adalah perum BULOG sesuai tingkat wilayahnya, yang
dilaksanakan oleh-$Satuan Kerja (SATKER) RASKIN.

Penerima Manfaat Program Beras RASKIN adalah Rumah Tangga Miskin
(RTM) di Kelurahan/Desa yang berhak menerima beras RASKIN, sebagai Hasil
Seleksi Musyawarah Kelurahan/Desa yang terdaftar dalam Daftar Penerima
Manfaat (DPM) yang ditetapkan oleh Lurah/Kepala Desa dan disahkan oleh

Camat. Pada umumnya, Penerima Manfaat Program Beras RASKIN yaitu Rumah
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Tangga Miskin (RTM) bermukim di pelosok-pelosok pedesaan yang sarana dan
prasarana transoprtasinya belum memadai.

Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektifitasnya Pelaksanaan Program
RASKIN perlu disusun Rencana Distribusi yang meliputi Frekuensi, Kuantum
dan Jadwal sesuai Kondisi Obyektif masing-masing wilayah dan dapat diatur
dalam Petunjuk Teknis. Waktu Pendistribusian disesuaikan dengan Kondisi dan
Kebutuhan Daerah setempat khususnya pada waktu Musim“\Paeekelik (diluar
Musim Panen). Beras yang didistribusikan untuk Program™ RASKIN pada
dasarnya menggunakan kemasan yang berlabel Beras, Untuk Keluarga Miskin
dalam hal tidak terdapat persedian Beras berlabel"Beras Untuk Keluarga Miskin
maka dapat menggunakan Persediaan Berasyang ada.

C. Defenisi Konsep

1. Konsep

a. Konsep kebijakan ‘publik“dalam tulisan im1 mengacu pada pendapat Easton
(Islamy, 1988:1.9) serta Dye (Thoha. 1993 : 60) yang menyatakan kebijakan
publik adalah serangkaian tindakan yang dipilih dan dialokasikan secara sah
oleh pemerintah (pemerintah daerah) kepada seluruh anggota masyarakat yang
mempunyai tujuan tertentu demi kepentingan publik. Implementasi kebijakan
mengacu pada pendapat Jones (1991: 296) yang menyatakan bahwa

implementasi kebijakan adalah suatu kegiatan yang dimaksudkan untuk
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mengoperasikan sebuah program. Selanjutnya, mengenai istilah dalam
penulisan ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

b. Kemiskinan merupakan kondisi berhubungan dengan kekurangan tentang
kebutuhan dasar yang semestinya dipenuhi. Pengertian kemiskinan seperti di
atas memiliki konsep utama yaitu Kebutuhan Hidup Minimum (KHM). Yang
dimaksud KHM yakni suatu batas kebutuhan dasar yang dapat membuat
seseorang atau sekelompok orang hidup secara wajar/layak dalam kehidupan
sosial tertentu. KHM bersifat relatif, artinya berlaku seeara spesifik di wilayah
tertentu karena dipengaruhi oleh beberapa faktor‘seperti tingkat upah, harga
dan lain-lain

¢. Program Bantuan Beras Untuk Keluarga Miskin merupakan salah satu bentuk
kebijakan pemerintah berupa strategi melindungi masyarakat Miskin dari
goncangan internal sepert! kepala keluarga meninggal, jatuh sakit, kena PHK
dan sebagainya maupun‘géncangan eksternal misainya kehilangan pekerjaan,
bencana alam, kenflik sosial sehingga tidak memiliki ketahanan atau jaminan
dalam menghadapi goncangan goncangan tersebut. Oleh karena itu sangat
penting melindungi masyarakat miskin dari dua hal itu melalui upaya
mengurangi sumber-sumber resiko goncangan, meningkatkan kemampuan
kelompok miskin untuk mengatasi goncangan dan menciptakan sistem
perlindungan sosial yang efektifbagian dan pelayanan publik yang disediakan

oleh organisasi pemerintah.
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2. Istilah
a. Tata Cara Penyaluran Bantuan Beras Untuk Keluarga Miskin

1) Tata Cara Pengorganisasian adalah mekanisme dan prosedur pelaksanaan
pengorganisasian dalam Penyaluran Bantuan Beras Untuk Keluarga
Miskin yang meliputi organisasi pelaksana dan tata kerja.

2) Tata Cara Distribusi adalah prosedur pelaksanaan kegiatan untuk
menyalurkan  beras keluarga miskin pada lokasi-lokasi yang telah
ditetapkan.

3) Indikator keberhasilan adalah ukuran-ukuran’mengena keberhasilan dalam
pelaksanaan program Penyaluran Bantuan Beras Untuk Keluarga Miskin

4) Pemantauan adalah kegiatan berupa-monitoring dan pengendalian agar
pelaksanaan Penyaluran Bantuan Beras Untuk Keluarga Miskin dapat
terlaksana sebagaimar@ yang diharapkan

b. Penentuan Jumlah Penyaltran Bantuan Beras Untuk Keluarga Miskin

1) Jumlah Penduiduk Miskin adalah keseluruhan penduduk miskin yang ada di
Kabupaten Sintang

2) Tata Cara Penentuan Pagu Jatah Dan Penerima Manfaat adalah mekanisme
dan prosedur untuk menentukan jumlah beras miskin untuk masing-masing

penerima manfaat pada setiap wilayah Kecamatan di Kabupaten Sintang
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3) Angkutan untuk penyaluran adalah alat transportasi yang digunakan untuk

mengangkut Beras Untuk Keluarga Miskin pada masing-masing

Kecamatan di Kabupaten Sintang
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BAB IIT

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian.

Penelitian terhadap Kebijakan Program Beras Untuk Keluarga Miskin
di Kabupaten Sintang Tahun 2008 ini menggunakan desain penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian desknptif adalah suatu
penelitian dengan tujuan untuk memperoleh gambaran secara sistematik,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta yang terjadi di Japangan. Sedangkan
pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian Yang- menghasilkan data
deskriptif berupa kata;kata tertulis atau kesar dar1'6rang-orang dan perilaku
yang dapat diamati. Metode kualitatif pdda prinsipnya mempunyai tujuan
yang sama dengan titik pandang yang menggambarkan bahwa pendekatan

metode kualitatif tersebut adalah.berbentuk deskriptif

B. Subjek Penelitian
Subjek ‘penelitian sebagai sumber data dalam penelitian ini terdiri dari

2 jenis, yaitu sebagai berikut.

1. Sumber data primer adalah, Kepala PERUM BULOG Sub Divre Wilayah
I Sintang, Kepala Badan Pusat Statistik Kabupaten Sintang, Kepala
Bagian Ekbang Setda Kabupaten Sintang, Camat, Kepala Desa dan Rumah
Tangga Miskin (RTM) sebagai Sasaran Penerima Beras Program Beras

untuk Keluarga Miskin di Kabupaten Sintang.

32
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2. Sumber data sekunder adalah, dokumen-dokumen dari instansi tei

terutama dant PERUM BULOG Sub Divre Wilayah Il Sintang, Bac.u

Pusat Statistk Kabupaten Sintang, Bagian Ekbang Setda Kabupaten
Sintang , dan Camat. Wz

C. Prosedur Pengumpulan

Teknik pengumpuldw _datd yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah:

1. Wawancara mendalam, yaitu melakukan tanya jawab~melali tatap muka
secara langsung dengan yaitu, Kepala PERUM “BULOG Sub Divre
Wilayah I Sintang, Kepala Badan Pusat\Stafistk Kabupaten Sintang,
Kepala Bagian Ekbang Setda Kabupaten Sintang, Camat, Kepala Desa dan
Rumah Tangga Miskin (RTMY) sebagai Sasaran Penerima Beras Program
Beras untuk Keluarga Miskin/ di Kabupaten Sintang. Penentuan Rumah
Tangga Miskin (RTM) tersebut dilakukan secara acak (random) dari data
Rumah Tangga Miskin (RTM) penerima beras Raskin yang ditetapkan oleh
Bupati Sintang” Bentuk data yang diperoleh dari hasil wawancara ini
adalah data primer berupa penjelasan-penjelasan langsung dan informan.

2. Observasi yaitu pengamatan terhadap peristiwa-peristiwa yang sesuai
dengan ruang lingkup penelitian. Aspek-aspek yang diobservasi adalah,
Tata Cara Pengorganisasian, Tata Cara Distribusi, capaian Indikator

keberhasilan, kegiatan pemantauan, proses Penentuan Pagu Jatah serta
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Jenis angkutan untuk penyaluran Beras Keluarga Miskin pada masing-
masing Kecamatan di Kabupaten Sintang.

3. Studi dokumentasi yaitu pengumpulan data melalui dokumen yang
berhubungan dengan masalah penelitian. Data yang dikumpulkan adalah
data penduduk muskin, data penerima manfaat, data pagu jatah, data

organisasi pelaksana, serta data penyaluran Beras Untuk Keluarga Miskin.

Berdasakan teknik pengumpulan data yang dipergunakan di\atas, maka
alat pengumpul data yang dipergunakan dalam penelitian, ini\adalah sebagai
berikut:

1. Pedoman wawancara, yaitu sebagai panduin‘unfuk menggali informasi,
dimana pedoman wawancara ini tidak diberikan kepada informan, tetapi

menjadi panduan peneliti untuk bertanya secara mendalam.

2. Pedoman Observasi/Daftar” Cheklist yaitu pedoman observasi yang
dipersiapkan dan disusun’ secara sistematis sesuai dengan permasalahan
yang diteliti. «Aspek-aspek yang dalam pedoman observasi ini adalah,
pengamatan\teérhadap Tata Cara Pengorganisasian, Tata Cara Distribusi,
capaian Indikator keberhasilan, kegiatan pemantauan, proses Penentuan
Pagu Jatah serta jenis angkutan untuk penyaluran Beras Keluarga Miskin

pada masing-masing Kecamatan di Kabupaten Sintang.

D. Metode Analisis Data
Sesuai dengan jenis penelitian ini, yaitu deskriptif dengan

pendekatan kualitatif, maka pengolahan dan analisa data yang digunakan
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teknik analisis kualitatjf. Data yang telah diambil atau dikumpulkan dari hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi, kemudian diklasifikasikan sesuai
dengan ruang lingkup penelitian. Setelah itu, setiap data akan diberikan
penjelasan dan tahap terakhir adalah kesimpulan atau bersamaan dengan
uraian data akan dilakukan analisis dengan memberikan diskripsi (pemaparan

dan penafsiran data dalam bentuk narasi).

E. Lokasi penelitian
Penelitian ini berlokasi di Kgbupaten Sintang. Adapun alasan
pemilihan lokasi tersebut adalah:

1. Kabupaten Sintang merupakan salah satu Kabdpaten di Kalimantan Barat
yang jumlah penduduk dan Kepala Keluarga Miskin termasuk yang paling
besar yaitu 32,47% di antara 14 Kabupatén/Kota di Kalimantan Barat.

2. Kondisi geografis wilayah yang ‘masih terpencil dan terisolir karena akses
transportasi yang beluin memadai.

3. Dampak krisis “global” pada akhir tahun 2008 berpotensi melahirkan
kemiskinan, Ekses dari krisis ekonomi global di Kabupaten Sintang terlihat
pada anjloknya harga komoditas produk unggulan daerah yaitu karet dan
sawit. Penurunan harga tersebut melampaui angka 50% sehingga
mengancam kehidupan para petani. Kondisi imi kemudian melahirkan
kelesuan aktivitas produksi pada dua komoditas tersebut. Tahap
selanjutnya, ekses krisis kevangan global tersebut melahirkan penurunan

daya beli masyarakat terhadap barang-barang kebutuhan dasar sebagai
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akibat dan penurunan dua komoditas tersebut. Kondisi ini mengacam
bertambahnya jumlah penduduk miskin di Kabupaten Sintang.

4. Adanya krisis ekonomi global pada awal tahun 2009 menyebabkan
terjadinya pemutusan hubungan kerja (PHK) terjadi di sektor perkebunan
dan kehutanan yang dikelola oleh pihak swasta. Dengan motif mengurangi
biaya produksi dan mewujudkan efisiensi, pihak perusahan perkebunan dan
kehutanan yang ada dituntut melakukan rasionalisasi dalam segala aspek

termasuk rasionalisasi tenaga kerja.
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BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penyaluran Bantuan Beras Untuk Keluarga Miskin di Kabupaten Sintang
dilakukan melalui pengorganisasian secara lintas sektoral antar unit kena.
Dalam pengorganisasian tersebut, telah digariskan tugas dan tangpung jawab
masing-masing unit kerja terkait. Pagu Raskin Kabupaten)Sintang mengacu

- pada Data Rumah Tangga Miskin (RTM) dari Bi'o)Pusgat Statistik (BPS) dan
selanjutnya  ditetapkan  penenima  manfasl” melalui  musyawarah
Kelurahan/Desa. Guna mendukung disteibpsi Raskin di Kabupaten Sintang,
Camat telah menindaklanjuti dengan menetapkan titik-tittkk distribusi di
wilayah Kecamatan masing~masing.

2. Penentuan jumlah penyaluran bantuan beras untuk keluarga miskin di
Kabupaten Sintang, belum optimal. Dari hasil penelittan diketahui bahwa
hampir seluruh” indikator keberhasilan program raskin belum dapat
dilaksanakan sesuai ketentuan Dari indikator tepat sasaran, masth ditemui
penenma manfaat bukan dikategorikan rumah tangga miskin. Dan indikator
tepat jumlah, masih adanya jumlah beras raskin yang diterima tidak sesuai
dengan ketentuan jumlah yang sudah ditetapkan dalam satu tabun, penerimaan

jatah beras tidak sampai 12 kali. Dari indikator tetap harga, juga belum
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terlaksana, karena harga yang sampai ke titik distribusi yang telah disepakati
melebihi  Rp. 1.600,00/Kg. Dan hasil penelitian diketahui pula bahwa
pengaduan masyarakat berupa keluhan, kritik dan saran perbaikan terhadap
pelaksanaan program raskin tidak pernah ditanggapi dan ditindakianjuti.

B. Saran

1. Penyaluran Bantuan Beras Untuk Keluarga Miskin di harapkan dapat
disederhanakan dan tidak berbelit-belit, dimana untuk pengajuan Surat
Permintaan Alokasi (SPA) Raskin kepada Kepala Perum)\Bulog Sub Divre
Wilayah III Sintang cukup melalui Camat ghasiig<masing. Pemenintah
Kabupaten Sintang diharapkan memberikan \sobsidi pada APBD untuk
angkutan raskin batk sampai di ibukéta”Kecamatan maupun Desa. Hal ini
dimaksudkan agar biaya angkutan tidak dibebankan lagi pada harga beras yang
dibeli oleh penerima manfaat.

2. Penentuan jumlah penyaluran bantuan beras untuk keluarga miskin di
Kabupaten Sintang, dtharapkan berdasarkan data yang akurat/valid. Hal ini
disebabkan\ penétapan Rumah Tangga Miskin (RTM) yang menerima
pendistribusian program beras untuk keluarga mskin tidak dilakukan
berdasarkan indikator-indikator kemiskinan sebagaimana vang telah
ditetapkan oleh BPS, sehingga hampir seluruh indikator keberhasilan program
raskin tidak dapat terlaksana batk indikator tepat sasaran, indikator tepat

jumlah, indikator tepat harga, manpun pengaduan masyarakat berupa keluhan,
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Lampiran1 Pedoman Observasi (Daftar Chek List) Untuk Pengamatan
Lapangan

PEDOMAN OBSERVASI (DAFTAR CHEK LIST)
UNTUK PENGAMATAN LAPANGAN

1. Tata Cara Penyaluran Bantuan Beras Untuk Kelvarga Miskin

A. Tata Cara Pengorganisasian Penyaluran Bantuan Beras Untuk

Kelunarga Miskin

No Tata Cara Ada Tidak Ada Keterangan
Pengorganisasian

1 Pembentukan _\,‘ SK Bupati
organisasi Sintang
pelaksana No.953 Tahun

2007

2 Pembagian tugas J‘
dan pekerjaan

3 Koordinasi )
pelaksanaan

B. Tata Cara Penentuan Pagudatah Dan Penerima Manfaat

No { Tata Cara Penentuan| Ada Tidak Ada Keterangan
Pagu Jatah Dan
Penerima Manfaat
1 Perhitungan pagu jatah .‘[
2 Pendataan  penerima -\f
manfaat
3 Péasar bukum _‘[ SK Bupati
perhitungan pagu jatah Sintang
No0.954 Tahun
2007
4 Dasar hukum penenma 1[ SK Bupati
manfaat Sintang
No0.954 Tahun
2007
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No | Tata Cara Disgtribusi Ada Tidak Ada Keterangan
1 Penentuan  distribust ‘[ Ditentukan
dari Dolog ke Titik oleh  Dolog
.| Distribusi Kecamatan dan Camat
2 Penentuan Titik ‘[ Ditentukan
Distribusi  Kecamatan oleh Camat
ke Titik Distribusi Desa
3 Penambahan _\[ Berdasarkan
biaya/ongkos angkut musvawarah
I. Pencapaian tujuan Penyaluran Bantuan Beras Untuk Keluargd Miskin
A. Pencapaian indikator keberhasilan program
No Indikator Uraian Realisasi Lapangan
Keberhasilan
1 | Tepat Sasaran | RASKIN hanya diberikan kepadd | Mengacu pada Data yang
Penerima Rumah Tangga Miskin Penerima | dikeluarkan oleh Biro Pusat
Manfaat Manfaat Statistik Kabupaten Sintang
vaita 33.603 rumah tangga
miskin.  Raskin  banyak
diterima oleh Rumah Tangga
yang tidak berhak
2 | Tepat Jumlah Jumlah Beras RASKIN vang | Masih ada rumah tangga vang
merupakan hik Pederima Manfaat | menerima Raskin kurang dari
adalah, ‘maksintal sebanyak 10 | 10 Kg/RTM/bulan selama 12
Kg/RTM/uian selama 12 (dua | (dua belas) bulan
belas) bulan
3 | Tepat Harga Harga  Beras RASKIN adalah | Harga Beras RASKIN di atas
sebesar Rp. 1.600,Kg netto di | Rp. 1.600,/Kg di Titk
Ttk Distribusi Distribusi yaite Rp 2.000 ke
atas,
4 | Tepat Waktu Waktn pelaksanaan  distribusi | Wakin pelaksanaan distribusi
beras kepada Rumah Tangga | beras kepada Rumah Tangga
Miskin (RTM)} Penerima Manfaat | Miskin (RTM) belum sesuai
RASKIN sesuai dengan Rencana | dengan Rencana Distribusi
Distribusi {selalu terlambat)
5 | Tepat Terpenuhinya persyaratan | Persyaratan administrasi tidak
Administrasi administrasi secara benar dan | tertib dan kurang lengkap
tepat waktu
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B. Pemantauan, Evaluasi Dan Pengaduan Masyarakat

No | Pemantauan, Evaluasi| Ada Tidak Ada Keterangan
Dan Pengaduan
Masyarakat !
1 Kegiatan  monitoring/ v Tidak optimal W
pemantauan ;
2 Pelaksanaan evaluasi '\f Tidak optimal
3 Pengaduan masyarakat '\{ Kurang
ditanggapi
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Pelaksanaan Tugas Dan Tanggung Jawab Masing-Masing Unit Kerja Terkait
Dalam Penyaluran Bantuan Beras Untuk Keluarga Miskin D1 Kabupaten Sintang

‘Tahun 2008
Neo Pelaksana Tugas Pelaksenaan Tugas
1. { Tim Koordinast | Penanggungiawab Pelaksanoan dan | Tugas dilaksanakan melalui rapat-
Pelaksanaan, Sostatisasi, | Pemantsuan Raskin & Kaebupaten | rapat koordinast,

Pemantauan, dap Evaluasi
Program  Bersz  Unhuk
Kelugrga Migkin di
Kebopaten Sintang  Tahun
2008

Sintang

Rapat dilaksanakan sebanyak 3
kali, yaitn pada sast penetapan
Keputusan Perwrima  Manfast,
pendistribusian dan evaluasi
pelaksanaan,

Rapat dihaditi~gleh anggota Tim
Koordinast, a$pek’ vang dibahas
adalah Sesiapan peluksansan serta
kendata yang dihadapi.

Fonjmgan lapangan oleh Tim
iafang dilakukan

Perum Bulog Wilayab i
Sintang

| telah

Penanggungiaweb Penyediaan dén
Peram Bulog Wilayah Ul Gintang
sampai ke Twik Distribusi ‘wing
disepakati maupim
Penyeleseinn ~ Adiinistragt”  dan
Pembayarapnys

Tugds dilaksanakan banya dengan
mengelaarkan beras dan gudang
Dolog. Kunjungsn lapangan
Jerang dilakuken

Bio Pusat Statisk (BPS)
Kabupaten Sintang

Pmmggang;awab Penyediasn Data

Rumabh | Tanggn Miskin
(li‘.'l‘M) sebegai Referensi
Musyawarah Deso/Kelurshan dalam

J Penstgpan ~ Kelparga — Sasarsn

Penerima Manfaat Raskin

Bogian  Ekbang  Setds
Kabupaten Sintang

Ponanggungjawab menetapkan
Rumish Tengge Miskin (RTM; dan
Kusntuzm Beras Raskin i masing-
masing Kecamatan di Kabupaten
Sinteng

dengan SK Bupati

Camat, Lursh/Kepala Lésa

Penanggungjawab  Pendisribusian
Beras Raskin dari Tk Distribusi
sampei kepada Penevima Manfaat
Raskin {(RTM), maupint
Penyelessian Adiministrasi
Pernbavaranmya

Pendistribusian Beras Raskin dari
Titik Distribnsi sampai kepada
Penerima Manfast Raskin (RTM),
maupuh Penyelessian
Administrazi Pembaysrannya
melibatkan pihak ketiga

Unit Pengaduan Masyarakst
(UPM)

Penangggungjawab Penanganan
Pengnduam Masyamakat Kabupaten
Simtang

Kurang di kenal masyarskat,
selninggs pengaduan kebih banyak
ke kepolisian dan keiaksaan
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Untuk Keluarga Miskin Di

Kabupaten Sintang Tahun 2007
L No | Kecamatan Bulan Peserta Yang Dimdang Jurnlah Keterangan '
H Peserta
Yang Hadir
1 Sintang Januan 2008 . Camat, Kepala Desa, Ketua | Sebanyak Tidak sembn
BPT), Tokoh masvarakat 119 ommng peserte dari Desa
2 Sepauk Januari 2008 | Camat, Kepala Desa, Ketua | Sehanyak 84 hadir
BPD, Tokoh masvarakat [ Sosinlisasi di
3 Tempunak Jarmari 2008 ; Camat, Kepala Desa, Ketua | Sebanyak 52 varpm  inferupsi
BPD, Tokoh masyarakat peserts  mengenai
i | Sungm Januari 2008 | Camat, Kepala Desa, Ketoa | Sebanyak 47 data yang tidak
Tebelian BPD), Tokch masyarakat cocok
5 Deda Jarari 2008 | Camat, Kepala Desa, Ketua | Sebanyak 79 Adanya  keluhan
BPD, Tokch masvarakat orang terhaday
) Kelam Permai | Februari 2608 | Camat, Kepala Desa, Ketus | Sehunyak 66 pelaksanasn Radkin
BPD, Tokoh masyarakat orang Tahun sehelumnya
7 Kayan Hilr Februari 2008 | Camat, Kepala Desa, Ketua | Sebanyak 71
BPD, Tokoh masyarakat orang -
8 Kayan Hulu Februari 2008 | Camat, Kepala Desa, Ketn | S¢hanyak 39
BPD, Tokoh masvarakat orang
| ¢ Serawai Februari 2008 | Camal, Kepala Desa, Xetna | Sebanyak 72
| BFD, Tokoh masyarakat
i0 | Ambalau Februari 2608 | Camat, Kepala Desa, Ketoa ) Schanyak 26
BPD, Tokoh masvarakat arang
11 | Binjad Hulu Maret 2008 Camat, Kepala-Desa, Kema | Sebanyak 46
BPD, Tokoh masvarakat arang
12 | Eetmgeu Maret 2008 Camat, Kepola Dese, Ketus | Sebanysk 51
Hilir ‘ BFD, Tokoh rissyarakat Eng
13 | Ketungau Maret 2008 Cantat Kepela Desa, Ketus | Sebanyak 87
Tengah BPD, Tokoh masvaraka{ orang
14 | Ketimgau Maret 2008 Camat Kepala Desa, Kema | Sebanysk 63
Hulu BFD, Tokoh masyarakat orang
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Jenis dan Alat Angkutan Yang Dipergunakan Untuk Pendistribusian Program
Beras Keluarga Miskin Pada Masing-Masing Kecamatan Di Kabupaten Sintang

Tahun 2008
No Kecamatan Jenis Angkutan Al Angleatan Jarak ke Waktn Tempuh
Tbukota
Kecamatan

1 | Sintang jalan darat mobil 5km 15 menit

2 | Ketam Permai jalan darat miobil 20 km 40 menit normal
(fika kondisi jalan
baik}

3 | Dedai Jalan darat mobil 2Bkm 1 jam normal (ika
kondisi jalan baik)

4 | Tempunak jalan darat mobil 21 km 4 jarer normal (jika
kandisi jalan beik}

5 | Sungai Tebelian jalan darst miobil 17 km 34 menit normal
(jika kondisi jalan
baik}

6 1 Bepank jalan darst mobil 58 km L3 jam normal
(jika kondisi jalan
baik)

7 i Kayan Hilir Jjalan dacst mobil 76 km 3 jam normal (jika
kondisi jslan baik)

8 | Kayan Hulu jalan darat mohil 124 km 4 jam normal (jika
kondisi jafan baik) ;

9 | Serawai sungai motor.air 189 km 2 hari normat (jike
kondisi  sungai

10 : Ambalau sungai ok air 203 km 3 hari notinal (jika
kondisi X

: posany)

11 | Binjai Hulu Jjalan darat mobil 17 km 35 ment nomms!
(ika kendisi jalan
baik)

No Kecammatan Jenis Angkuatan Alat Angkutan Jarak ke Waktu Tempuh
Thukota
Kecamatan

12 | Ketungau Hilir sungai mutor air 65 km 1 hari normal Gika
pasang)

13 | Ketungan Tengah sungai motar air 103 km 2 hani normal (jika
kondisi  sungai
pasang)

14 | Ketungau Hulu sungai motor air 216km 4 hari normal (jika

: kondisi  sungai
pasang)
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Lampiran2 Rangkuman Transkrip Hasil Wawancaras Dengan Kepala
PERUM BULOG Sub Divre Wilayah HI Sintang

Nama Mahasiswa : DRS.H.ZULKIFLI, HA.

NIM 1 014946249

Judul :  Analisis Kebijakan Program Beras Untuk Keluarga Miskin
(Raskin) Di Kabupaten Sintang Tabun 2008

Nama Yang : Syarif Alwi, SH (Kepala PERUM BULOG Sub Divre

Diwawancara Wilayah II1 Sintang)

Hari/Tanggal :  Selasa, 12 Mei 2009

Tempat :  Kantor PERUM BULOG Sub Divre Wilayah IlI Sintang

Rumusan masalah:

Bagaimanakah tata cara penyaluran beras untuk keluarga miskin di Kabupaten Sintang
Tahun 2008

Pokok ﬁahmn:

Tata cara penyaluran beras untuk keluarga miskin di Kabupaten Sintang Tahun 2008
Sub Pokok Bahasan:

A. Tata Cara Pengorganisasian Penyaluran Bantvan Beras Untuk Keluargas
Miskin

Pertanyaan:

1. i mekanisme pengorganisastan \penyaluran bantuan beras untuk

keluarga miskin di Kabupaten Sintang?

Mekanisme dibuat secara beriingkat, yaitu tingkat Kabupaten dibuat oleh Bupati

setelah menerima surat edaran resmi dari Provinsi Kalimantan Barat. Tingkat

Kecamatan dibuat oleh Camat sefelah menerima surat edaran dari Bupati Sintang.

Tingkat Desa dibuat oleh Kades setelal menerima surat dari Kecamatan,

2. Siapa saja yang terlibat dalam pengorganisasian penyaluran bantuan beras untuk
keluarga miskin di Kabupaten Sintang?

Untek tingkat Kabupiden yaitu: Bupati scbagat penanggungjawab, Wakil Bupati

schagai wakil pénanggungjawab, Sekda Kab.Simtang scbagai Ketus, Asisten

Aministrasi Pemgbangunan Setda Kab.Sintang sebagai Wakil Ketua, Kepala PERUM

BULOG Sub Divee Wilayah IIl Sintang sebagni koordinator pelaksana, Kepala BPS

Sintang sebagai wakil koordinator, Kepala Bagian Perekonomian dan Pem

Setda Kab.Sintang sebagai sekretaris, Kepala Seksi Komersil PERUM BULOG Sub

Divre Wilaysh Il Sintang sebagai wakil sekretaris dan lainnya sebagai anggota.

3. Apakah masyarakat dilibatkan dalam pengorganisasian penyaluran bantuan beras
untuk keluarga miskin di Kabupaten Sintang?

Masyarakat dilibatksn ' deism pengorganisasian di tingkat Desa yaitu TP-PKK,

= s.lembaga Kemasyarakatan yang ada, RT, Kepala Dusun--dan-lain-lain yang - *

diperickan. '

B. Tata Cara Penentuan Pagn Jatah Dan Penerima Manfast

1. Bagnimanaksh mekanisme penentuan pagu jatah bantuan beras untuk kelvarga
miskin di Kabupaten Sintang?
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Penentuan pagu Raskin Kab Sintang adalah dari pusat melalui keputosan Menteri dalam
Negeri atas dasar data BPS pusat , sedangkan untuk Kecamatan/desa adalsh dari data BPS
Kabupaten.

2. Bagaimana mekanisme penentuan penerima manfaat Bantuan beras notuk keluarga miskin
di Kabupaten Sintang :
Pencrima manfaat bantuan beras untuk keluarga miskin dari data BPS Kabupaten.

3. Siapa saja yang terlibat dalam penentuan pagu jatah Baniuan beras untuk kelnarga miskin
di Kabupaten Sintang :
Yaitu petugas lapangan dari BPS Kabupaten.

4, sama dengan nomor 3 diatas

5. Apakah pencnfuan pagn jatah sudah scsuai dengan jumlah kelnarga miskin di Kabupaten
Sintang?
Pencatuan pagn jatah belum sesuai dengan jumlah kelnarga miskin di Kabupaten Sintang,

6. MWMWWM&MWWR&@M
di Kabupaten Sintang
Penentuan jurnlah pencrima manfaat belom scsvai dengam jumiali kelvarga miskin di
Kabupaten Sintang,

C. Tata Cara Distribusi

1. Apakah dalam penyalnran Bantuan beras uniuk keliarga-mdiskin di Kabupaten Sintang
sudlah dibuat perencanaan distribusi 7
Dalam penyaluran banfuan beras unfuk keluarga misksy di Kabupaten Sintang sudah dibuat
perencansan distribuasi .
2. Siapa sajs yang terlibat dalam perencanaan disiribusi terscbut 7
Yaitu Tim Satker Raskin Perum Bulog Sub Divre Wil IIl Sintang dan Tim Pelaksana
Distribusi yang dibenink olch camat.
3. Bagaimanakah Pelaksanaan adminisivasi dasaﬂms; penyaluran bantnan beras unduk
keloarga miskin &i Kabupaten Sintang
Pelaksanaan administrasi distribmsi penyaluran bantuan beras untok keloarga miskin &
Kabupaten Skitang yaitu scsuai dengan Juknis yang dibuat Bupati Sintang atas dasar Pedum
Raskin taban 2008, ditambah dengan Juklak yang dikeluackan Gubenur Kalimantan Barat
mmmmm@ummﬂm petanguk dari Pedam ) yaita
Bupati mengajukan surat permintaan Alokasi { SPA ) Raskin ke Sub Divre Wil I
Sintang entuk masing-masing Kecamatan per Alokasi.

- Atas dasar SPA Bupati torscbut Camat juga mengajokan SPA wtuk masing-masing
Desa per Alokasi.

- Atas dasar SPA Camat Perum Bulog Sub Divre Wil III Sintang menerbit surat
perintah  pengeluaran Barang/Dilovry Order ( SPPE/DO ) beras atss nama
Kecamatan / Desa yang ditnjukan kepada Satker Perum Bulog Sub Divre Wit 1T
Sintang

-~ Berdssarkan SFFB/ Do terschut, ssiuan kerja ( Satker ) mengambil beras i Gudang
dan mengantarkannya ke KecamatavDesa sesuai titik distribusi yang disepakati dan

. menyerahkannya ke Tim Pelaksans Distribusi KecamatavDesa ymng dilengkapi
dengan Berita Acara Scrah Terima ( BAST ) beras scbagai pengalihan tanggung
jawab dari Tim Satker ke Tim Pelakeana Distribusi.

- Berdasarkan BAST terscbut Permm DBuiog membuat Rekapitnlasi Berita Acara
masing-masing K ecamatan ( Format MBA-0 ) yang ditanda tangand Ketua Tim

2
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~ Satker Raskin dan Tim Pelaksapa Distribusi Raskin Kecamatan serta diketahui
Camat atau Pejabat yang mewakili.

~  Kenmdian berdasarkan MBA-0 dari masing-masing Kecamatan Perum Bulog
membuat rekapitulasi untuk per Kabupaten { Format MBA-1 ) yang ditanda tangani
Kepala Perum Bulog Sub Divre Wil IIT Sintang dan Bupati atan pejabat yang
mewakili dan scorang saksi dari anggota Tim Raskin Kabupaten Sintang .

4. Sispa saja yang terlibat dalam pelaksanaan administrasi distribusi penyahoran bantuan beras
untuk kehiarga miskin di Kabupaten Sintang.
Yaim Tim Satker Raskin Perum Bulog dan Tim Pelaksana Distribusi Kecamatan/desa

I

Rumussn Masaiah

BMM@MWWMBmmbmmhmm&Kmm
Sintang tabun 2008.

FPokok Bahasan

Pencapaian tujuan penyaluran bantuan beras wntuk keluarga miskin di Kabapaten Sintang taban
2008.

Sub Pokok Bahasan
A. Pencapaian indikator keberhasilan program

Pertanyaan :

1. Apakah penyaluran banivan beras untuk kehurgs miskin di Kabupaten Sintang sudah tepat
sasarsn pencrima manfaat?
Hamapir tepat sasaran mungkin sudah mesicapai 95 %

2 Apkahpmyahmbmummmkmmm&msmmm
jomiah pencrima manfaat
Hamoir tepat jumlah nungkin niencapai 95 %

3. Apaksh penyaloran bantan beras uotuk keluarga miskin di Kabupaten Sintang sudsh tepat
harga.
Harga sudah tepat scsna harga tebus Rp 1.600,00/kg i titik distribusi.

4. Apaksh pesryshuran batituon beras untuk kelmarga miskin di Kabupaten Sintang sudah tepat
wakin.

Behmn tepat karens kondisi alam .

5. Apakah penyahuran bantuan beras untok keluarga miskin di Kabupaten Sintang sudah tepat
!l - ‘!l -~
Administrasinya sudash tcpat senmanya karena dilaksanakan sesual dengan pohunjuk yang
ada dan d&i control olch Pengawas Intorn ( SP1 ) dan pengarvas extern ( BPK ).

. Pomantausn, Evaluasi dan pengaduan Masyreakat, _
Pertanrysan : o
1. mmmmmmmmmmaj
Kabupaten Sintang ?
Dibuat programnya okh Tim Raskin Kabupaten yzitu tiap 6 buian sckali torvn kelapangan
antuk schwuh kecamatan.

2. Siapa saja yang tertibat dalam pemantauan tersebut ?
qummmmagummmxm
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3. Bagaimanakah tata cara evaluasi penyaluran bantnan beras umtuk keluarga miskin di
Kabupaten Sintang ?
Evaluasi dilakukan olch Tim Raskin Kabupaten paga yaitu tiap 6 bulan sekali,

4. Siaps saja yang terlibat dalam evalnasi terscbut ?
Anggota Tim Raskin Kabupaten juga

5. Bagaimana tata cara pengaduan masyarakat dalam penyaluran bartuan beras untuk kehiarga
taigkin di kabupaten Sintang ?
Untuk pengaduan Masyarakat Bupati membentuk Tim yaite Unit Pengaduan Magyarakat (
UPM)

6. Siapa saja yang terlibat dalam pengaduan terscbut 7
Yaitn Kepala Dinas Sosial Kab Sintang , Kepolisian , Kejaksaan , dan anggotanya Tim
Raskin Kabupaten Sintang,

v
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Lampiran 3 Rangkuman Transkip Hosit Wawancara Dengon Kepala Bagian Ekbang Seida Kabupaten Sintang
PEDOMAN WAWANCARA
NAMA Drs. H ZULKIFLL HA
NIM 014946249
JUDUL ANALISIS KEBIJAKAN PROGRAM BERAS UNTUK KELUARGA MISKIN (RASKIN)
DI KABUPATEN SINTANG TAHUN 2008
NAMAYANG DIWA\@ANCN%A : Ir. ZULKARNAEN, M.Si
HARI/TANGGAL SENIN/TANGGAL 18 MEI 2009
TEMPAT RUANG KEPALA BAGIAN EKBANG KANTOR BUPATESINTANG
No Jawoban

L. A1 | Mekarisme penggorgonisasian penyaluran Banfuon Beras Unfuk KeluarGa Miskin di Kabupaten Sinfang adoloh

a.

Penanggungiowab pelaksanaan dan pemarauan RASKIN di Kabupaten Sintong adaloh Bupeli Sintang
yang secaro fungsionol didukung oleh Tim Koerdirosi Pelakstnoan, Sesialisost, Pemantauon, Don
Evaluasi Progrom Beras Untuk Keluarga Miskin Di Kabupaten Sintang Tahun 2008.

Penanggungiiweb penvedioan don pendisiiibusian Beros dori gudang beras Perum BULOG Sub Divre
Wilayah It Sinfang sompai ke Titik Dishibis yang felah disepakafi moupun penyelesoion adrministrosi
dan pembayarannya, adalah Perum BULGG Sub Divie Wilayoh i Sinfang sesuai fingkal wilayahnya,
yang dilaksanakan ofeh Sofuan Kéne (SATKER) RASKIN.

Penanggungiowab penyedioon “dolo” dasar Rumaoh Tonggo Miskin (RTM) sebogoi referensi
musyawarah Desa/Kelurchar dglom penetapan Keluarga sasaran penerima manfoot RASKIN adaloh
Kepala Bodan Pusof Stafisiik{BPS) Kobupaten Sintang.

Penanggungiowab mensfupkan Rumah Tangpa Miskin (RTM) dan kuanfum Beros RASKIN di masing:
masing Kecamotan di Kabopaten Sirtang adolah Bupaofi Sinfong dengon Keputusan Bupati Sintang.
Psnanggungiowab pendisiibusian Beras RASKIN dori Titik Distribusi sampai kepado Pensrima Manfaat
RASKIN (RTM3;mauptn pafyelesaion adminisirasi pemboyaroniyg, adoloh Camaf, Lurth/Kepaks Deso
yang dikiksanckan oleh Peloksana Dishibusi den dipontou oleh Tim Koordingsi Peloksanoan,
Sosialeasi, Pemantauan, Don Evaluasi Progrom Beras Untuk Keluarga Miskin Di Kabupaten Sintong
Tehun 2008, dan Kecamatan,

Penetupan penerima manfaat Program Beras RASKIN sebagoi hosil musyawarah Kelurchan/Desa oleh
Lurch/Kepok: Desa dan disahkan oleh Camat sefempat, seloku penanggungjowab Program Beras
RASKIN di Kalurghaon/Deso, ‘

Pananggungiowab Penangonon Pengoduan Masyarckot Kobupaten Sinkcag adaleh Unit Pengaduan
Masyarakat (UPM) yang dibantuk oleh Bupati Sinfang.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




14/41156.pdf

A2 | Yang terlibat dalom penggorganisosian penyaluran bartuan Beras Uniuk Rumah Tanggo Miskin df Kabupaten
Sintang sesuai dengon Surat Keputusan Bupati Sinfong Nomor 97 Tohun 2008 fenfang Pembentukan Tim
Koordinasi Beras Untuk Rumah Tangga Miskin di Kobupater Sintang Tehun 2008, adalah sebagai berikut:

nama/labiten Kedudukanh Dalam Tim

1. | BUPATISINTANG PENANGEUNG JAWAE

2. | WAKL BUPATISINTANG WAKAL PENANGGUNG JAWAB

3. | SEKRETARS DAERAH KAGUPATEN SINTANG KETUA

4. | ASISTEN ADMINISTRASI PEMBANGUNAN SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN WAKIL KETUA
SINTANG

5. | KEPALA PERUM BULOG SUB DIVRE WIL. i SINTANG KOORDINATOR PELAKSANA

£ | KEPALA BADAN PLISAT STATISTIK KABUPATEN SINTANG . WAKIL KOORDINATOR

7. | KEPALA BASIAN PEREKONCMIAN DAN PEMBANGUNAN SEKRETARIAT SERRETARIS
DAERAH KABUPATEN SINTANG

B | KEPALASES! KOMERSIL PERUM BULOG SUB DIVRE WIL. 1l SINTANG WAKIL SEKRETARIS
KEPALA BADAN PENGAWAS DAERAH KABUPATEN SINTANG

9 | KEPALA BAGIAN HUKUM SEKRETARIAT DAERAR KABUPATEN SINTANG FOORDIRATIGR BIDANG DISTRIBUISH

13 | WPALASBIDANG SOSIAL BUDAYA BADAN PERENCAMA PEMBANGUNAN ANGGOTA
DAERAH RABUPATEN SINTANG

11 | KEPALA SUB DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DINAS SOSIAL DAN ANGGOTA
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT KABUPATEN SINTANG

12 | KEPALA  SUB BAGIAN ADMINISTRASE PEREXONOMIAN SEMRETARIAT ANGGOTA
DAERAH KABUPATEN SINTANG

13. | KEPALA SUB BAGIAN ADMINISTRAS! PEMBANGUNAN SEKRETARIAT ANGGOTA
DAERAH KABLPATEN SINTANG

14. | TEN SIHARMSPMM  STAF BAGIAN EXONOMI DAN PEMBANGUNAN ANGGOTA
SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN SINTANG

15 | HAUMATUSATAAH STAF BAGIAN EXONOMI DAN  PEMBANGUNAN ANGOOTA
SERRETARIAT DIERAM KABUPATEN SINTANG

6. ANGEOTA

A3 | Mosycrokat secaro longsung fidok teribat dalam pergooranisasin penyaluran Bantuon Beras Untuk Keluorgo
Miskin di Kobupatan Sintong, nomun masyarakotteribatsecara aldif dalom penyaluron Bontuan Beros Unduk
Keluarga Miskin di Kabupaten Sintang mutai dan penemuen fitik distribusi Roskin sompai dengan Penyoluran
Raskin sompai ke tongon RTM,

B1 | Mekanisme penentuan pagu jokah Bems Upluk Keluarge Miskin dikabupaten Sintang adaoioh :

0. Tim Ruskin Pusal mengelokasikanpogu urtuk masingimosing Provinsi berdosarkan daka RT™ dari BPS don
Kuontum Pogu Roskin Nasional sesuai dengan Undang-Undang No. 45 Tahun 2007 tenfang APBN Tahun

2008,

b Tim Roskin Provindi, mensiopkan Pogu Rasidn Kabupoten/Kaka yang difuongkan dalom  Keputusan
Gubemur. Panetopan Pogu  Roskin Kobupaten/¥ola didosarkon pade Pagu Roskin don Dato Rumah

Tanggo Miskin (R ™) Kobupaten/Kota.

¢ Bardosrkon ‘Xuanium pogu Raskin maosingmosing Kobupaten/Xela, Tim Raskin  Kabupaten/Kota
menetopkon pagu Raskin kepada maosingemasing Kecomatan dan Desa/Kelurohon melalui Keputusan
Bupati/Walikoto, dengan mengocts pada Pagu Roskin Kobupaten/Kota dan dats Rumoh Tongga Miskin
(RTM) dari BPS dan salonjuinyg ditefapkon psnenma mantainyg meioiui forum musyaworah desa sesuai
dangan kondisi objekdif doerch. Hosl musyoworch desa/kehrchan disohkan oleh Caomat sekiky

penangaungjowab Program Raskin di Desa/Kelurohan,
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d.  Apobila Pagu Roskin disuotu Kecomatan/Deso/Kelurahan fidok di distribusikan sesugi yang direncanakan,

maka Tim Raskin Kabupaten/Kota dapat mereglokasikan pogu Raskin ke Kecomaton/Desa/Kelurohan loin
yang dinilgi lebih membutuhkan dan kinerionya baik,

. Apobile pogu Raskin disugtu Kabupaten/Koto/Kecomaton/Desa/Kelurahan fidak dapat didistribusikan

sampoi fanggot 31 Desember 2008, moka sisa pagu fersebut tidok disolurkan poda tabun 2009,

B2

Mekanisme penentuan penerima menfaat Banfuan Beras Untuk Keluarga Miskin df Kabupaten Sintang adalah

0. Berdasorkan pogu Roskin yang felah ditetapkan oleh Bupafi/Wolikoto; Desa Kelurohan melolsi Forum
Musyowarah  Deso/Kelurohan  menenfukan  Penerma Monfoat  Raskin dengan  cam
menyeteksi/memverifikosi nama-nama Rumah Tangga Miskin yang berhak Raskin secara transparan dan
portisipafif.

b. Forun Musyawaroh Desa/Kelurahan dipimpin oleh Lurah/Kepals Desq don dihadin oleh Aporat
Desa/Kelurohan (termasuk Kepola Dusun/Lingkungon, RW,RT), PLKB, anggoto Badan Permusyowarshan
Désa / Dewan Keluruhan, institusi kemasyarakatan Desa/Kelurahon,PKK, tokoh masyorakat, tokoh agama,
fokph adat, serfa perwakilan RTM.

¢. Hosil Musyowarah Desa/Kelurahan difuangkan dalom Berita Acora Musyowarah Desa/Kelurahan dilampin
Daftar Penenma Manfoat Roskin) (Format DPM-1) yang difandatangani KepalaDesa/Lurah yang disyahkan
oleh Camot stempat. Rumah Tangga Penerima Manfoot yong tercantum dolom DPM-1 diberikon identifos
herupa Karhu Raskin olou identitas berupa tanda tertenhy,

d. Jumioh Penerimo Manfoat Raskin sefiap Desa/Lurch dilaparkan-sscara berjenjang ke fingkat Kecomatan,
Kabupaten / Kota dan Provingi, unfuk selanjinyo ditefapkan-seliagoi penenima manfoat sesuai lingkatan
wilayahnya yong menigdi dasor pembuakan Surat Permintdany Alekast (Format SPA) oleh Bupali /walikota
saetempat.

. Doflor Penerima Manfool Raskin sesuai dengon DPIM-1 disGmpaikon secaro terbuka kepada masyarakot
melotui papan pengumumon Desa/Keiurahan,

B3

Yang terfibat dalom penenfuan pogu jxtah Banitien Beros Untuk Keluerga Miskin di Kabupaten Sinfong adalah
Tim Raskin Kobupoten/Kota yong menetapkon Rogy Roskin masing-masing Kecomotan dan Deso/Kaiurchan
melalui Keputusan Bupali Sintang, dengan mengacu pada Pogu Roskin Kabupaten/Kotn don Dato Rumah
Tanggo Miskin (RTM) dari BPS dan sélonjninva ditefopkan penerima manfootye melolui Forum Musyowarah
Desa Sesudi dengan kondis objekdindaanoh. Haslt Musyoworoh Desoy/Kelurahan disahkan cleh Comar setoky
penanggungiowab Progrom Roskindi Desa/Kelurohan,

B4

Yang terfibot dalom penentuan Penerima Manfoat Banfuon Baras Untuk Kefuarga Miskin df Kabupaten Sintang
odaloh  Forum MusyawarchDeso/Kelurahan yong ferdiri dar Aparot Deso/Kelurahon (termasuk Kepala
Dusun/Lingkungan, “RW.RTY, PLKB, onggota Bodon Permusyowarohon Desa / Dewan Kelurohan, institusi
kemosyarokotan DesayKelurahan,PEK, fokoh mosyarakot, kokoh agama, tokoh adat, serty perwokilon RTM |
berdasorkan Pogl-Riaskin yong telah ditefapkan okeh Bupali Sintang

BS

Dalam Pelaksanaan Program Roskin Tahun 2008, penentuan pagu jolah dan jumich Keluarga Miskin of
Kabupaten Sinfung sudah sesuai. .
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Dalam Pelaksanaon Program Raskin Tahun 2008, penentuan jumich Penenma Manfaat sudah sesuai umioh
Keluarga Miskin di Kabupaten Sintang.

Oalam Penyoluran  Bantuon Beras Unfuk Keluarga Miskin Di Kabupaten Sinkng Tohun 2008, sudeh dibuat

perencanoan distibusinye, yong mtiputi frekuensi, kuanium dan jodwal dengon memperimbangkon

a.  Situosi, kondisi don kebutuhan doerah setempod,

b. Penghentian sementara dishibusi Raskin jka poda puncok panen raya padi (2 bulon).

. Lobel kemason beros adaloh "Beras Ruskin®, jka persediaon fidok ada/habis dapat menggunokan beros
beriabel * Beros Bulog”™.

C2

Yang fedibat dalam perenconaon Distibusi cdaloh Tim Roskin Kabupaten, Perum Bulog, Tim Raskin
Kecomaton/Desa/Kelurchan dengan penanggung jowab distribusi dori Gudang Dolog kefitik distribusi odalah
pihak E:erum Butog Kabupaten Sinfong .

C3

Adminiskasi peloksanaan distribusi Penyaluran Baniuan Beras Unfuk Keluarga Miskin Di Kabupaten Sintang

Adoloh

0. Penyerahan beras di Titk Distribusi dituangkan dolom Berifo Acara Serch Teririo (BAST) yang ditanda
tangani oleh SATKER RASKIN dan Peloksano Dishibusi yong menerima bems RASKIN serfa diketahui oleh
Kepale Desa/lLuroh Camat atau Peobat yang mewakili/ditunjuk.-Nome' dan idenlitas penandatonganan
dicantumban secora elos dan dicap/stempel Desa/Kelurahan/Kecgmaian,

b. Berdosorkan BAST, Perum BULOG Sub Divis Wiloyah MCSintang ‘membuat rekapitulast Berita Acoro
pelaksancon RASKIN masing-masing Kecamaton (Format MBA-O) yang ditarido fangoni SATKER RASKIN
Sub Divre Wikayah ill Sintang don Tim RASKIN Kecarriaton séric diketohui oleh Comat gtau Pejabat yang
mewakili/difun k.

c. Berdosarkon MBAD Perum BULOG Sub Divre Wilayah Iit Sintang membuot Rekopifulasi Berita Acara
Peloksanaan RASKIN per Kabupater (FormatMBA-1 )V yang ditanda tangani oleh Kapala Perum BULOG Sub
Divre Wilayah lll Sintang dan Bupat Sintang aiau Pepbat yang mewokili dan seorang saksi don anggota Tim
RASKIN Kabupaten Sintong. Namo don ideniitas penandokangan harus jelas don disertal cap/ sternped,
Pembugton MBA-1 selesai ditonde/fangani dikinm ke Divisi Regional Wilayoh It Sintang dengan lampiran
Copy SPA dan Rekap DO (MDQ):

c4

Yang terlibat dolom peloksanton adminisirasi distribusi penyaluran bonfuon Beras Unluk Keluargo Miskin di

Kobupaten Sintung adaiah.

0. Bupol mengojukan Surgt Perminiaan Alokosi (SPA) RASKIN kepada Kepole Perum BULOG Sub Divie
Wiayoh I Sintong berdosorkan alokasi jumiah RTM don kuonfum beras unfuk mosingmasing
Kecamatan/Kelunahon/Desa di Kobupofen Sintang.

i, Unfuk kelengkapar don terib odministrasi Comat juga mengajukan Surat Permintoan Alokasi (SPA) kepada

¥epato Perum BULOG Sub Divre Wilaysh Il Sintang berdasarkan olokasi mich RIM dan kuontum beras
unfuk masing-masing Kelurahan/Desa di Wilayahnye.

¢ Randasarkon Sural Peminioon Mokos! {SPA) , tersabut bulir T don 2 sefonjuinys Kepoka Perum BULOG Sub

Divre Wilayuh il Sintong menarbithan Surat Perintah Pengeluaran Borang/Dilevery Order (SPPB/DO) beras
atns noma Kecomatan/Kalurohon/Deso dimaksud kepada Safuon Kerp (SATKERT RASKIN Perum BULOG
Sub Divre Wilaych Hii Sinlang,
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d. Swat Permintaan Alokosi (SPA) bulon/periode terfenfu yong belum selesoi terloyani seboagian afou

seluruhnya, apobila akon dilokgsikon kembali pada bulon tertentu, dapet diloyoni dengan SPA tersebut
kecuali apabila ade perubahan lokasi dilakukon dengan menerbitkan SPA baru yang meruk pada SPA

loma yang belum teriayoni. SPA unfuk pelayanon fersebut harus dipisahkan dengan SPA rutin bulan
berilan,

8. Berdasarkan SPBB/DO, Satuan Kerja (SATKER) RASKIN mengambil beros di gudong beras Perum BULOG

Sub Divre Wiloyoh I Sintong, unfuk mengangkut dan meyerahkan beras RASKIN kepada Plekesana
Distribusi di Tifik Distribusi yang disepakati. Kualitas Beras yang disershkan harus sesuoi dengan standar
kualiatos Perum BULOG yong felah ditentukan.  Apabilo fidak memenuhi stonder kualitos maoka beros
dikembolikan kepada SATKER RASKIN untuk ditukor/diganti.

f  Serah terima beros RASKIN don SATKER RASKIN kepoda Peloksana Disiribusi di Titik Distribusi dibuktikan

dengon Berita Acara Serch Tenma (Forrnot BAST) yang merupakan pengalihan tonggung jewab.

g Comat/Luroh/Kepala Desa bertanggung jowab atas diterimonya berus sompai kepada Keluarga Sosaran

Pénerima Manfaat. Comat/Lurgh/Kepoka Deso wojb mengawosi proses pelaksanaon pendisfribusian
Kepaia Keluorga Sosoran Penenma Manfoat yang dilakukan oleh Pelaksana Distribust,

Al

Penyaiuran Bantuan Beras Untuk Keluorga Miskin Di Kobupaten Sintang belum Sepstuhnya Tepat Sasaron bog
Penarimo Manfoal.

A2

Penygiuran Bantuan Beras Untuk Keluorge Miskin Di Kabupaten Sintang belum sepenuhnya Tepat Jumioh
Penedima Mantfaat,

A3

Penyaluron Bontuan Beras Untuk Keluorga Miskin Di Kobupaten Sinfang Sudah Tepot Hargo sompai di Tk
Distribusi.

Ad.

Penyoluran Bontuan Beras Unfuk Keluargo Miskin Di Kobupaten Sintong belum Tepat Woktu,

Ab

Penyaluron Bonfuan Beras Uniuk Xalucfge Miskin Ui Kabupaten Sintang Sudaoh Tepat Administrost,

B.1

Tata caro pemaniauan Penyoiuron Banfuin Beras Untuk Keluarga Miskin Di Kobupaten Sinfang adalah

a. Pemantouan Program RASKIN beriujucn unfuk mengetahui pelaksgnaan Program RASKIN,

b. Psloksoncan Pemaontauan dilakuian aleh Tim RASKIN Kabupaten dan Tim RASKIN Kecomatan dan dapat
dilakukan oleh pihok kin Sesuai dengan kebutuhan,

¢. Wakhu Pemoniouan diakukon secan periodik sesuai dengon kebutuhan,

a. Hasi Pamoniouen.dibangs dolam Ropat Koordinasi Tim RASKIN Kabupaten afou Tim RASKIN Kecamaton
secaro berkola uniuk difindek lanjuti

B2

Yang teriibat dalam-pemantouan adalah Tim Roskin Kabupaten, Tim Roskin Kecamatan dan pihak loin sesuci
dengan kebutuhan.

B3

Tata cora evoluasi Penyaluron Bonduan Beras Untuk Keluarge Miskin Di Kabupaten Sintang t.Jolah :

c. Fvoiuasi Progrom RASKIN berfujuan untuk meniici efeldi fas peloksanaan Progarom RASKIN.

b. Pelaksancan Evaluasi Program RASKIN dilalukan gieh Tim RASKIN Kabupaten dan Tim Raskin Kecamotan
dan dapat juge dilakukan oleh Percuruan Tinggi afou Insfitusi/Lembaga loin sesuai kebutuhan,

e BF
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C.
d

Wokiu ;‘Evaiuusi dapat dilakukon secara periodik atou sesuai kebutuhan,
Hasil evoluasi Program RASKIN dipaparkan kepada insfitusi atou pihak ferkit dan diloparkon kepodo
Penanggungirwab Progrom RASKIN sesuai dengan tingkaton wilayahnva,

B4

Peloksonaan Evaiuasi Program RASKIN di Kabupaten Sinfongdilakukan oleh Tim RASKIN Kabupaten den Tim

Raskin Kecamaton don dapat juga dilokukan oleh Perguruan Tinggi ofau Institusi/Lembaga lain sesuai
kebutuhon.

BS

Tota cara pengoeduan masyarakat dalom penyaiuran Bontuon Beras Unfuk Keluarga Miskin D1 Kabupaten
Sintong adaloh

a.

Pengaduan masyarakat berupo keluhan, kitik don saron perbaikan terhadap peloksanaan Program RASKIN
ditanggapi dan ditindak lenpufi secara fungsional yang dikoordinasikan oleh Tim RASKIN Kabupaten dan Tim
RASKIN Kecomaton sesuoi fingkatan wiloyohnya.

Penonganen  pengoducn  mosyarckat i Kabupafen  Sinlong  secorn fungsionad
diloksanakan/dikoordinasikan cleh Unit Pengaduan Masyarakat don Pemantauan di Kabupaten Sintang,
sadangkan Perum BULOG Sub Divre Wilayah Il Sinfang berperan akiif dalom-menonggapi setiap adonvo
pengaduan/ksiuhan masyorakot don mengupayakan fersedionya sarang Uik menampung pengaduan,
melakukon pengecekon, penslifian, konfirmasi sompai menindaklaniuli wntfuk pengaduon/keluhan yang
terkait dengan infernal Perum BULOG Sub Divre Wilayah Itt Sintang.

Pengnganan ferhodap pengoduan yang fimbul di masyarokat gkibat erjadinya ketidok sergsian dalom
pelaksanaan Progarom RASKIN di Kabupaten Sintang secara feknis, dopat disalesaikan oleh Tim RASKIN di
safiop fingkaton melalui Unit Pengaducn Masyarakat

Pangaduan masyarakat tenfang peloksanaon Program RASKIN dapat berasal dari Penerima RASKIN ahau
masyarokat urnum secqra kngsung afou melolui metia masso cetok dan elskironik (Surat Kobar, Televisi,
don Rodic). Pengaduan dapat dipercleh meloldt Kotok /Pos, Faxcimile, Evmnall, Telepon, Laporan dori
kermnasyarakatan, dan perternuan dengan lemboga independent, Perguruan Tingoi/Institusi kemasyarakaton
yang ferkaft lainnya.

B&

Penanganan pengaduan masyarakot di Kabupaten Sintang secara fungsional diloksanakan/dikoordirosikan
oieh Unit Pangaduan Mosyarakat don Pemantotan di Kebupaten Sintong, sedongkan Perum BULOG Sub Divra
Wikayah Il Sinfang berperan aktif dalam menanggapi sefiap adonya pengoduan/keluhan masyarakat dan
mengupayakan fersedionyo sarano Uitk menompung pengoduan, melakukan pengecekan, penelitian,
kordirmast sampai menindokiun it uniuk pengaduan/keluhan yang ferkait dengan internal Perum BULOG Sub
Divre Wilayah lif Sintang.

Sintang, Mei 2009

KEPALA BAGIAN EKONOMI DAN PEMBANGUNAN
SEKRETARIAT DAERAH KABUPATEN SINTANG,

S N
—_——

et B s
IR M.S
PEMBINA
NIP. 19811107 169303 1 008
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CATATAN HASIL WAWANCARA
TERHADAP WARGA PENERIMA MANFAAT BERAS
UNTUK KELUARGA MISKIN DI KABUPATEN SINTANG

TAHUN 2009
1. Nama : DAKUN
Tempat / Tgl. Lahir :  Sei. Puang / 14 Mei 1962
Agama . Kristen Protestan
Alamat :  Nanga Merakai

Apa Kabar Pak ? Baik-baik saja, Pak saya ingin ngomong-ngomong.dengan bapak
sebentar saja. Begini pak,

Apakah bapak pernah dapat jatah beras untuk keluargaymiskin yang kita sebut
raskin ? oh pernah pak,

Berapa jumlah yang diteima ? tidak tenty, biasanya15 Kg dan biagjuga 16 Kg.
mm@.ema ? Rp. 1.600.- / ke tetapi ditasgbah epah angkut sampai

Apﬂhh setiap bulan diterima ? mmmw

cepat 2 bulan,
2. Nama : CBREMNGAN
Tempat / Tgl. Lahir =~ 14 September 1567
Agama v~ Kristen
Alamat :  Nanga Lemetak Kec. Ketungnu Tengah,

Selamat siang pak ? siang, siapa nama duan, nama aku Rengan, sehat-sehat saja duan
pak ? schat, Saya ingin tanya kepada duan,

Apskah pernah Membeli Beres untuk orang miskin atan raskin ? th
Bimnya bera;m Kg dm dnpat ? tidak
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Berapa bulan sekali dapat beras itu 7 ndak tentu, kadanpg-kadang sebulan sekali
sampai 3 sampai 4 bulan baru ada.

. Nama :  DAYANG NUR
Tempat / Tgl. Lahir :  Sintang, 1943
Agama : Islam
Alamat :  RT. 07.RW III Kelurshan Kapuas Kiri Hulu Kec.
Sintang.

Assalamuallaikum bu, apai kabar tuh ? Baik-baik aja, Bu dayang, saya nak nanya bu,
Pernah ibu dapat beras untuk orang miskin yang di sebut raskin ? oh pernah,
Berapa banyak ? paling banyak 15 kg biasa juga kurang,

Berapa harganya ? Rp. 2.000.- sampai Rp. 2.500,- karena kaitanva unhik menambah

uang anpkut sampai ke kam kami dan a a Rp. 1.600.-7 k
Apakah tiap buian ibu terima ? ndak tentu tergas
. Nama :  ASIKIN
Tempat / Tgl. Lahir :  Sintang / 1946
Agama :  Islam
Alamat 1 RT 06/RW Il Kelurahan Kapuas Kiri Hulu Sintang,

Assalamuallaikum pak, Maaf pak saya sftau nanya ini tentang raskin, sapai nama duan
7 Sikin, Begini pak Sikin,

Pernah endak duan dengar Raskin ? oh pernab, itukan beras untuk ocaring miskin,
Nsh apa doan pernah dapat’? panah,

Berapa banyak duandapai 7 Paling banyak 15 ke, tetapi tiap tahun berubah
-kadang 10'%ke kadang-kadang juga lebi

MDrOMmEE A S, 1a( pa He t . 2. T Y
Apakah setiap bulan di terima ? tidak mesti datang setiap bulan. u

CIIADatKAN DETEs 1M1 PRk lul‘&h
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5. Nama : BODENG
Tempat / Tgl. Lahir : Lekakawi, 27 Oktober 1958
Agama :  Khatolik
Alamat :  Desa karya jaya Kec. Serawai.

Selamat pagi pak, sapai nama duan tu ? Bodeng, sehat jak pak ? [a, sehat. Maaf pak
saya mau nanya ini tentang raskin, ite pak beras untuk orang miskin, oh, itukan beras
uniuk kami,

Nah pernah endak bapak dapat beras raskin ? pernah,

Berapa banyak 7 antara 10 kg sampai 15 kg.

Berapa harga per kg duan bayar ? sekitar Rp 3.700.- sampai Rp. 4.000.- / kg tidak

Apakah bapak terima setiap bulan ? tidak tenty tergantung {ika aif surut bisa
sampai 3. 4 bulan baru datang beras.
Oh begitu terima kasih pak informasinya.

6. Nama : LENA
Tempat / Tgl. Lahir :  Mentajoi, 6 Febmari 4952
Agama 1 Protestan
Alamat 1 Desa Mentajoi Kec. Serawai

Sclamﬂszangbu,apakahatsekarangbu?hmk baik aja. Maaf bu boleh saya Tanya
sebantar, nama ibu ? nama saya lena, oh ibu lena, sudah lama ibu tinggal di mentajoi
? sudah lama hidup di kamnpong ini. Begini bu Lena,

Apaksh Ibu dapat beras raskin ? ih_m

Benpa Banyak ibu dapat beras raskin ? tidak tentu Mg g9 kg, i0kg

atas informasinya saya pamit dulo.
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DAFTAR PERTANYAAN
WAWANCARA
1. NAMA . Sewel
2. TEMPAT/TGL LAHIR Ww 09 - (L~ 19 5]
3. AGAMA . ekaum
4. ALAMAT : Ven DMauga Spaul -
N PERTANYAAN
1. Apakah Bapak / Ibu sudah menerima atau mergdapatkan Befas. untuk
keluarga miskin (Raskin) ........ Sudah f ...............................
2. Berapa kg Bapak / ibu menerima Raskin per’' bulan \jurnlahnya : :
L = ) Z N
3. Berapa harga per Kg Bapak / Ibu bayarkan kepada getugas penyalur Raskin :

(23 T e U s N GO

. Bagaimana perzdapat B@pak / Ibu Ierhadap program beras untuk keluarga

miskin { Raskin ) ;

Wahs begns belas

---------------------------------------------------------------------------------------------------

b. Bagaimana pendapat. Bapak / lbu sebaiknya Raskin ini, apa perlu .,

diberikan secara gralis tanpa pembayaran 7. ., “fwg.'.gf,“... w
#ed Leargh pntd B bk

c. Bagaiman pka program Raskin ini diganti dendan kegaatan lain sesuai

pendapat bapak / lbu ? ber "?' 3""""1 AL AR et Pff?ra.w
TETTRus | Lomgimny LTI LT
877" )

1.8amz  : SEWBL
2.Hari /Tgl : Jum'at / 22 Mei 2009
3.Pempat Desa‘Hanga Sepaulk,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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DAFTAR PERTANYAAN

WAWANCARA
1. NAMA MUR Jwun
2. TEMPAT/TGL LAHIR : DePaul.00 -0 -\454
3. AGAMA SLAM
4. ALAMAT “Penng Sepauk

. PERTANYAAN |

1. Apakah Bapak / Ibu sudah menerima atau merfdapatkan Beras “untuk

keluarga miskin (Raskin) &Jd uh ...................................... NN A
Berapa kg Bapak / ibu menerima Raskin per bulan)jumiahnya : :

...........................................................................................................................

Berapa harga per Kg Bapak / Ibu bayarkan kepada petugas penyalur Raskin :
Rp %00

!
.................................................................................................

Bagaimana pendapat Bapak / lbu terhadap program beras untuk keluarga
miskin ( Raskin ) : 50030Y § w'i\k\\kath?\ro\t‘fcx‘p miskin

......................................................................................................

b. Bagmmana pendapat Bapak { Ibu sebaaknya Raskin ini, apa petlu
diberikan secara gratis tanpa pembayaran 2oty

c. Bagaiman jika pwgmm Raskin ini diganti dengaa kegiatan lain sesuai
pendapat bapak / Ibu ? Ao safuw

1. Bama 3 TORITIN

2e Hari / Tglt Jumtat / 22 Mei 2009

3+ Tempat : Desa Nanga Sepauk

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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DAFTAR PERTANYAAN
WAWANCARA
1. NAMA : M _GAND
2. TEMPAT/TGLLAHIR : $ehavhe . 0l - 0} . 1970 -
3. AGAMA {5 law
g PERTANYAAN

1. Apakah Bapak / Ibu sudah menerma atau mendapatkan Beras untuk

keluarga miskin {Raskin} ...... SW}" ...................................................
2. Berapa kg Bapak / ibu menerima Raskin pe¥ bulan “jamiahnya :© .

L A
3. Berapa harga per Kg Bapak / Ibu bayarkan kepada petugas penyalur Raskm

R 2

D e v et s e am e e W s

4. Bageimana pendapat Bapak / lbu terhadap program beras untuk keluarga

miskin { Raskin ) : {Mf/‘* bk bt penl oy W}#‘*
Apontan K s ?wh‘

a. Apakah program Raskin ini periu d;taruskan atau tidak ?......

b. Bagaimana pendapai Bapak / tbu sebaiknya Raskin ini. apa perluy

diberikan secara graiis tanpa pembayaran_?... MW
2N beuri han “aecnm ~ea hg

G.

Te Hama 2 'Mo 3&3‘!}}

%. Hari / Tzl ¢ Jam'at / 22 Mei 2009
s Parwl s Dasa Nanga Sepauvk

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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DAFTAR PERTANYAAN
WAWANCARA
1. NAMA D REM Lk -
2. TEMPATITGLLAHIR : Seprnk 14 -03 § (439 .
3. AGAMA  \glaun
a,

ALAMAT ﬁf}ce,fq Mrge Sepay e

PERTANYAAN T

«

. Apakah Bapak / lbu sudah menerma atau andapatkan Beras  untuk

keluarga miskin (Raskin) ..... T
Berapa kg Bapak / ibu menerima Raskin per buian “jumiahnya :
UG Mol e
Berapa harga per Kg Bapak / Ibu bayarkan kepada petugas penyalur Raskin :
Bagaimana pendapat Bapak / 1bu temadap program beras untuk keluarga
miskin ( Raskln) k‘;cfbwm L 9 R baunhe Fa &

.............................................................................

a. Apakah program Raskin ini pedd diteruskan atau tidak 2....
Vega B teewspac

b. Bagaimana pendapat~Bapak / lbu sebalknya Raskin ini, apa perlu
diberikan secar3 gralis tanpa pembayaran ?... lbt&ou """gf" .................

c. Bagarman J;ka program Raskin ini dagantf dengan kegsaiaa lain sesuai
pendapat bapak / Ibu ?MW"‘ .

1. Fama : HAMZAR

2. dari / Tzl : 3abtu / 23 Vel 2003

%, Pamajht : Deaa Nanga Sepau’s

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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DAFTAR PERTANYAAN
WAWANCARA
1. NAMA - Den Aern
2, TEMPAT/TGL LAHIR K«Wﬂ (8- 11~ (g [gA
3. AGAMA . frobes tann
4. ALAMAT Db Vg Sepavk
PERTANYAAN

. Apakah Bapak / lbu sudah menerima atau mendapatkan Befzs. untuk
keluarga miskin (Raskin) ’“““"2‘ y PR SRR\ Vg

MR
: Bes'apae kg Bapak / ibu menerima Raskin per’ bulan \jumlahnya :

g

. Berap harga per Kg Bapak / Ibu bayarkan kepada 'tugas penyalur Raskin :

97' MMW%

----------------------------------------------------------------------------------------------------

.......................

...................................................................................................

b. Bagaimana pendapat. Bapak / lbu sebaiknya Raskm ini, &.
diberikan secara graiis tanpa pembayaran ?...

.................................................................................................

ndapat bapaklibu ?. %J"‘W . mr“"“
?. ........................... 9"7"'W ............................. B tgade s

1. Nama : TENDAN

2, Hari / Tgl : Sabbu [/ 23 Hei 2003

A4 Temnot : Dasa Nenge Sepaul

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41156.pdf

DAFTAR PERTANYAAN
WAWANCARA

NAMA AT

TEMPAT/TGL LAHIR : S A‘W‘"ﬂ. (1~94~1972
AGAMA . Eotp ol

ALAMAT  Desa Nawgs Spaok

L

PERTANYAAN

1. Apakah Bapak / lbu sudah menerima atau menéapatkan Beras untuk
ketuarga miskin (Raskin) ..o e AN
2. Berapa kg Bapak / ibu menerima Raskin per bulam) jumildhnya :
HeCETE S O
3. Berapa haggdaer Kg Bapak / 1bu bayarkan kepada pgtugas penyalur Raskin :
4. Bagaimana pendapal Bapak / |bu terhadap pfeiam beras untuk keluarga
miskin ( Raskin ) ; Wm*g¥ .
a. Apakah program Raskin ini peril diferuskan atau tidak ’?P“""{"“
b. Bagaimana pendapat, Bapak / lbu sebaiknya Raskin ini, apa periu
diberikan secara giatis {anpa pempayaran ?WWZ’AW .
m&vwwg« % b
¢. Bagaiman jika program Raskin ini diganti dgngan kegiatan lain sesuai
pendapat bapak. / Ibu ?S“h"ﬁﬂ" .............................

-----------------------------------

", Hama ; ATt
?. Aavi / Tgle Sabtu / 23 Mei 2009
% Tampat : Deaa Nanga Sepaul

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



DAFTAR PERTANYAAN
WAWANCARA

14/41156.pdf

1. NAMA :bwamcj
2. TEMPAT/ TGL LAHIR :)eedwal s T} O<taber 1de
3. AGAMA o pabholic | .
4. ALAMAT C Dese €00 poc Laotna tan gerauddl
. PERTANYAAN
L
1. Apakah Bapak / ibu sudah mencrima atau mendapatkan Beras untuk keluarga miskin

b

(9}

{ Raskin ) M ....................................... UV . Sy
Berapa kg Bapak / 1bu menerima Raskin per bulan jumlahnya :§ % wl“b

..................................................................................................

------------------------------------------------------------------------------------------------------

Bagaimana pendapat Bapak / Ibu terhadap program beras intuk keluarga miskin

{ Raskin }:

a. Apakah program Raskin ini perlnditeruskan atau tidak : &.?mq t

....................

......................

b. Bagaimana pendapat Bapak /150 scbainya Raskin ini, apa perlu diberikan secara
1 E ) .
eritis tanpa pembayaran < ot = () (dh renct keme Mﬁ

LR ) - e e N s e PR

Mg gertd bepety, Jig marth

............................................................................................

-----------------------------------------------------------

................

...............................................................................................

1 Hamp s BOEHG
2, qari / Tgl 1 3elasa / 26 Mei 2¢.H

&

]

3 Temopat : Dasa Karyza Jaya Fec. Serawali.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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DAFTAR PERTANYAAN
WAWANCARA

[. NAMA R
). TEMPATITGL LAHIR - Mentcja’s b Februomy 1952
3. AGAMA § ;'prmg f<in
4. ALAMAT “:Dese mendajol Kecometan  Sehaud
PERTANYAAN
1. Apakoh Bapak / ibu sudah menerima atau mendapatkan Beras untuk keluaggamiskin
{Ruskin) ... é\ .......................................................................
2. Berapa kg Bapak / Ibu menerima Raskin per bulan jumlahnya £ lﬁﬁ .............
3. Berapa harga per kg Bapak / Ibu bayarkan kepada petdgas peayalur Raskin : Rp ...
3 O e e L D S S
4. Bagaimana pendapat Bapak / Tou terhadap prépeanm bcras! untuk keluarga miskin
{ Raskin):
a. Apakab program Raskin ini perlu'dit€puskan atau tidak /-PM%GW ....
Qoncgiod ek {agarge FE0¢
b. Bagaimana pendapat Bapak Albu sebainya Raskin ii}"’{? apa perlu diberikan secara
gratis tanpa pembaydrai, : (Mo @GM‘*I?’W‘E@“M@ ......
Sebelgeti QNG USEIN e
¢. Bagaimana jika program Raskin ini diganti dengan kegiatan Lain sesual pendapat
Bapak / by : J1detk, e digeny” erena herge ferap
Ing. sengett | mureh don molmpu b beli
T Iima. : TANL
2« Havi § Tgl: Selasa / 26 Mei 20i0
e Rempat, : Dega Rarva Javs Yeo, Sesswrs i

foo

Lowa

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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DAFTAR PERTANYAAN
WAWANCARA

w
————

1. NAMA . Pavo
2. TEMPAT/ TGL LAHIR : YAdal, 34 Jull 1958
3. AGAMA i - Prp TLST AR
4. ALAMAT Y ”!)1:,&,(9‘ Y/\ﬂﬂl ?LKMAI \‘\'ﬁb.i‘fzﬁwfst
_. PERTANYAAN
1. Apakah Bapak / ibu sudah menerima atau mendapatkan Beras untuk kefuargd miskin

EJ

lwd

L E ST T & . ST S S NP
Berapa kg Bapak /7 Ibu mencrima Raskin per bulan jumluhnya 196

Berapa harga per kg Bapok / 1bu bayarkan kepada petdpas pényalur Raskin : Rp ...

650, -
Baguimuna pendapist Bapak / [bu terhadap progranyberas untuk keluarga miskin
{ Raskin y: A

a.  Apakah program Raskin ini pertu@it€puskan atau tidak @ .o
?@&. dleruskan Aetap el =Pt Ualvk, Relvarga Miskiy Sam

................................................................................................

b. Baguimana pendapat Bupak /1bu scbainya Raskin ini, apa perlu diberikan secara

gralis tanpa pembaysirah, : Geads lebibh Wik Ravcaa varkin i
u B ot btk e SOt SO

i“fﬂqﬁlij Vbl R(‘ifﬁl"i@n Miskeyn alau %}dak Mawmpu.

------------------------------------------------------------------------------------------------

c. Bagaimana jika program Raskin ini diganti dengan kegiatan Jain sesuai pendapat
L Saga Li b 2
Bupak / Tbu : 2ot S duandi Drogeamaga Yas b

----------------------

--------------------------------------------------------------------------------------------------

1. Rame v DAz

: i
2. Aari / g1 : Selasa / 26 Hei 2003 :
3. Tampat ¢ Desa FKarya Jaye Kec. Zerawal.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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DAFTAR PERTANYAAN
WAWANCARA

N\
1. NANIA “{,;‘r\xy:h
T T T . v . i
2. TEMPAT/ TGL LAMIR s ('f'{“?‘m | e 1
3. AGAMA Yook
4. ALAMAT ' :{,‘{p" g&cﬁ()/ﬂ Z&Z}a);‘{ -

e s MY

PERTANYAAN

1. Apakah Bapak / ibu sudah menerima atau mendapatkan Beras untuk keluarga miskin
(Raskin)  So - oo e

2. Berapa kg Bapak / Ibu menerima Raskin per bulan jumiahnyd ]B% .................
3. Berapa harga per kg Bapak / Ibu bayarkan kepada pélugus’penyalur Raskin

b

. Bagaimana pendapat Bapak / Ibu terhadup pragem beras untuk keluarga miskin
( Raskin ) : )
a.  Apakah program Raskin ini perfuileruskan ataa tidak : P@Q ...................
b. Bagaimana pendapat Bapak/1bu :,cbainya Raskin ini, apa perlu diberikan sceara
gralis tanpa pembayaran Larare.. Agh, lx.mg; 3::::5&::1 -!‘wm P
vorlvvgan,. B OO ST

c. Bagaimana jika pmgram Raskin ini diganti dengan kcg;atan lain scsuai pcndapat

dedk flbu: 210}4 la. .du.ja c,;{'r (}ULJJ H:Ayc}. fmv;;.&m o R lpap (4.,191? .........
< B cadaids . Jxaﬁi!u.). ...........................................................................
te Fama  ; SANGAH
2. Hari / gl : Rebu / 27 Hei 2009
3« Tenpat : Desa ¥arya Jaya ¥ec. Serawai

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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DAFTAR PERTANYAAN
WAWANCARA
I. NAMA . adi N
2. TEMPAT/ TGL LAHIR : SRrawal. i6 April 338
3. AGAMA X iglan
4. ALAMAT “ Vanja&mwa{
PERTANYAAN

1. Apukah Bapak / ibu sudah mencrima atau mendapatkan Beras untuk Eelugirga miskin
{Raskin} ..ooooioiiniiee ﬁudﬁt\ ...........................................................

Berapa kg Bapak / lbu menerima Raskin per bulan jumlahnyag.). .. m . kﬂ

1o

........

.....................................................................................................

4. Bagaimana pendaput Bapak / Ibu terhadap, program beras untuk keluarga miskin
{ Raskin ) :
ferlv rekali

a. Apakah program Raskin ini pertrditeruskan atau tidak - .70 00

Sonqed Mewbanty el Orawy Wiskin

................................................................

b. Buagaimana pendapat Bapak'Zbu schainya Raskin ini, apa lpcrhi diberikan sceara
komi Way Sekali |Calav gratis.

aratis tanpa pembayici T L L YL T

..................................................................................................

e Nama s ADI
- 2 Hari / Tgl : Rbu / 27 Hei 2009

3¢ Tempat : Desa Karya Jaya Tec. Serawal

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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DAFTAR PERTANYAAN
WAWANCARA
1. NAMA . DAKROH-& 505 .
o ~1
2. TEMPAT/TGL LAHIR : § &7, puawnq, 14 -0 ~176%
3. AGAMA ;i PRl
4. ALAMAT D Namqa L na e
PERTA’NYAAN
1. Apakah Bapak / ibu sudah menerima atau mendapatkan Beras untuk keluarga miskin
(Raskin) . SYUDAYN o TR \.
2. Berapa kg Bapak / Ibu menerima Raskin per bulan jumlahnya - /67 % ! é{. /K‘ k.
3. Berapa harga per kg Bapak / lbu bayarkan kepada petugas penyalur Raskin : Rp . [ LOO
X ML%WW ..... Peap. 7Y S
4. Bugaimana pendapat Bapak / tbu terhadap prograny beras untuk keluarga miskin ‘
{ Raskin ) : \é
a. Apakah program Raskin ini perlu ditérhskan atau tidak : ... 1. b Mmt&&ﬁo 3
Poabaa. B B EL Dan g SRR b pua AtAN O i madqralef

b. Bagaimana pendapat Bapak /164 sebainya Raskin ini, apa perlu diberikan secara

.

& 11 ] 4 l
gratis tanpa pembayaran ¢ Ll L S S L Mgt
‘[I‘jw'\% 252

¢. Bagaimana jika program Raskin ini diganti dengan kegiatan lain sesuai pendapat

Bapuk / Tbu : . M?magml&m Potlevin

1. Hama DAXTIN, 3 .Soa

2, Bari / %g) : Sabtu / 30 Mei 2009
3« Tempat Hanga Merakai

e

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41156.pdf

=

DAFTAR PERTANYAAN
WAWANCARA
. NAMA . penory [ RATRS b egelauy Jeya
2. TEMPAT/TGLLAHIR : \4 (] - Lﬂ@]
3. AGAMA e m{gg
4. ALAMAT :Nﬂmjﬁ !{“(:fxi"waL(&i
PERTANYAAN

. Apakah Bapak / ibu sudah mencrima atau mendapatkan Beras untuk keluarga miskin
(Raskin ) o i e e L e

W ka.

. Berapa harga per ki Bapak / 1bu bayarkan kepada petugas penyalur Raskin : Rp o0

. Bagaimana pendapat Bapak / bu terbadap p;rogtam beéras untuk keluarga miskin

( Raskin ) : ' Cl i‘ |
—rrhte Qo lecuSican
a. Apakah program Raskin ini petiu-ditcruskan atau tidak : ........ S ; v

-------------------------------------------------------------------------------------------------

b. Bagaimany pendapat Bapak [/ 1bu sebainya Raskin ini, apa perlu diberikan secara
i » AGrahi
Sl tnpa PO DAY a0 it re e s e caanrene

..................................................................................................

¢. Bagaimana jika program Raskin ini diganti dengan kegiatan lain sesuai pendapat

Bapak / by : Pandian cebaten(l nikas foray . Tapr Andag )m[;

i sy 'PUZ}{ u,f‘{l\m-;’/ ’?L’I“{f‘i"fit-i Li.o,i?ﬂil“ Rﬁk\(ﬁi{ "!%(jk‘i‘v\

...............................................................................................

1, ¥ama : AENGAN
2, Bard / Tgl : Sabtu / 30 Mei 2009

}. Mempat : Nanga Meraksi , %

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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DAFTAR PERTANYAAN
WAWANCARA
1. NAMA : E5 w;agﬁ
2. TEMPAT/ TGL LAHIR : Ru bau f;mﬂica; 23 Mare g2
3. AGAMA ! KFI&%&’.& Pl“o{(ﬂg;x
4. ALAMAT poSepan Y eyt
R PERTANYAAN

i. Apakah Bapak / ibu sudah menerima atau mendapatkan Beras untuk keluarga miskin

(Raskin) L ¥&daly NS
2. Berapa kg Bapak / tbu menerima Raskin per bulan jumlahnya m% 5 ot A
3. Berapa harga per kg Bapak / Ibu bayarkan kepada petigas'penyalur Raskin : Rp ...

Axie Compd | Pula, Rga Mo Qeipit. S (L K7y
4. Bagaimana pendapat Bapak / 1bu terhadap program beras untuk keluarga miskin

(Raskin): Sangat  Wemipans |
a. Apakah prograrh Raskin ini perlu diteruskan atau tidak : g““}’ , Pmﬂmm S

----------------------------

............................................................................................

.............

hano | keludss D, paling | Endale | Okos | nobulises:

c. Bagaimana jika program Raskin ini diganti dengan kegiatan lain sesuai pendapat
Bapak / 1bu : Pagys b s ke By dihkan PP B Gapd

gralis tanpa pembayaran :.P;‘fkw.,?};m ...... b 6““*‘5,1\“ J b‘i\‘}:ﬁ..f”ﬂm Pun

...... P IRIE g IR 40 o 1 SO T ] oo LASRIRLIA IO -4 O
, F o Penoordaven
Qenaan . v, 2fak,. FAm0d BN g veseeneenmne s o
1, Namag ; BOWANT
2, Hard / Tgl : Mingsu / %1 Mei 2009
5. Tempat s Nanga Meraval

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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DAFTAR PERTANYAAN
WAWANCARA .
— PR —
1. NAMA Derwan Harfope
2. TEMPAT/TGL LAHIR : S€Pan Mevgaret, 16~ 08 - 19)¢
3. AGAMA : PRofestan
4. ALAMAT MG A Vavdakay R ¢l Dese wira yogia
PERTANYAAN

[

L w

. Apakah Bapak / ibu sudah menerima atau mendapatkan Beras untuk keluatga miskin

(Raskin) .../

................................................................................

Berapa harga per kg Bapak / Ibu bayarkan kepada petugaspényalur Raskin : Rp ...

Bagaimana pendapit Bapak / 1bu terhadap prograni beras untuk keluarga miskin
{ Raskin }:

}
a. Apakah program Raskin ini perln difcruskan atau tidak : M‘M“““ .......
Pessentilian.. LangSuni A@Ban Masyarakad -

b. Bagaimana pendapat Bapak /'1ba scbainya Raskin ini, apa perlu diberikan secara
gratis tanpa pembayaran \: . }ﬁ';’f"}? ek Reay Bbethan | Searg
(rans . : ' -

PO R L T LR L T T T R L L L L L L T R N N Y

¢. Bagaimana jika program Raskin ini diganti dengan kegiatan lain sesuai pendapat

Bapuk / Ibu - Unkie., Raskun Yarqan 65 nin, Mdahan Ktkay b

...........................................

Elamped, é&g% W}*ﬁ%ﬁ’h 7ang bysntunan &Qﬁﬁfm Bmﬁlzcim Kal

-----------------------------------------------------------------------------------

1. Hama

2. Hari / Tgla

GEUIAR HARTNO
Minggu / 31 Mei 2000
dge Memninld

- B EY ]

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka


mailto:a6-.@.'/f7

14/41156.pdf

DAFTAR PERTANYAAN
WAWANCARA

I. NAMA . SUMRN(
2. TEMPAT/TGLLAHIR : 7T/ - (9§2 . f
3. AGAMA D IS {An |
4. ALAMAT . K oty Rz . ke (ta/auv;g (C2r2; Horle
i
PERTANYAAN
i. Apakah Bapak / ibu sudah menerima atau méndapatkan Beras untuk keliarga miskin
(Raskin) ...SUd0h N I
2. Berupa kg Bapak / Ibu menerima Raskin per bulan jumlahnya “%(O .......
betws (& Ra Bulor -
3. Berapa harpga per kg Bapak / Ibu bayarkan kepada petugas pényalur Raskin : Rp ...
£000., ~
4. Bagaimana pendapat Bopak / Tbu terhadop progrim beras untuk keluarga miskin

{ Raskin ¥:
a. Apakah program Raskin ini perluditeruskan atau tidak : gﬂ"?]ﬁ"w P("ﬁqr’

..................................................................................................

¢. Bagaimana jika program Raskin ini diganti dengan kegiatan lain sesuai pendapat

Ny '
- . L - v C{ %
Bapak / 1ou : FAskes 2. Fiolk: R, cliqanty. Confen. FRojeaom
r -
P
sfnebnrfesrsarverers et s P e T E TR N R AR P E R E S AR R AP KA A R R P E R IR A C AT T R T EETAF NN R RN SO NS
.
5

Te MmEs + SUARNI

2, Hari / gl & Rabm / 7% Tl 2000 -
3. Terzt s I 2.Kelsaps Kird Aalu N

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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-
DAFTAR PERTANYAAN
WAWANCARA
. NAMA -Pa anyg MHor
2. TEMPAT/ TGL LAHIR :$ lt ang, 19A>
o
3. AGAMA 1sle ..
11 ad] H“Vl{) K . 1'}"’3
4. ALAMAT . RILO7.RW.TL el -Kapuas ¥ ec.Sintans
¥
, PERTANYAAN
1. Apakah Bapak / ibu sudah menerima atau mendapatkan Beras untuk keluarga miskin

)

(Raskin) . Sud2n ‘

---------------------------------------------------------------------------------------

-------

.....................................................................................................
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. Berapa harga per kg Bapak / Thu bayarkan kepada petuga;s pényalur Raskin : Rp ...
........... et O i el
. Bagaimana pendapat Bapak / lbu terhadap program beras untuk keluarga miskin

{ Raskin }:

a. Apakah program Raskin ini perlu diferuskan atau tid m mr
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b. Bagaimana pendapat Bapak / 1bu sebainya Raskm ini,-apa perlu diberikan secara

gratis tanpa pcmbayamnf..%pmﬁ ............ 5’\4{ N . %‘4”\\
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Daftar Nama Informan

Nama Informan

Jabatan

1 | Syarif Alwi, SH Kepala PERUM BULOG Sub Divre Wilayah I
Sintang

2 | Buyung Sukowati, S.Ip. Kepala Badan Pusat Statistik Kabupaten Sintang

3 | Ir. Zulkarsacn, M.Si. Kepaia Bagian Ekbang Setda Kabupaten Sintang

4 | H Sudirman, 5.50s, MLSI. Camat Sintang

5 | Hendrika, S.S0s, M S, Camat Kelam Permai

6 | Drs. Soepomo, M.Si. Camat Dedai

7 | Hefri Mochtar, S.80s. Camat Tempunak

2 | TE Sanden, S.50s, M.Si. Camat Sungsi Tebelian

2 | Valentinus, 5.50s, MLSL Camat Sepauk

10 | Ulidat Muchtar, S.Sos. Camat Kayan Hilir

11 | Abdul Syufriadi, SH, M.Si Camat Kayan Hulu

12 | Octavianus Harsumpeda, S.50s. (Camat Serawai

13 | FX Mumiyanio, 5.50s. Camat Ambalau

14 | Indra Cahya, $.50s. Cangt Binjai Hulu

15 | Helmi Aswandi, S.50s. Camat Ketangay Hilic

16 | Agus Jam, S.80s. Camat Ketungau Tengah

17 | Gambang, §.Sos. Camat Ketungan Hulu

18 | Suparman, S.Sos. KepalaDesa Suagai Ana Kecamatan Sintang

19 | Lambertus Jabang Kepala Desa Kebong Kecamatan Kelam Permai
20 | Samson Kepala Desa Emparn Kecamatan Dedai
21 | Rupinus Unol Kepala Desa Gurung Mali Kecamatan Tempunak
22 | M. Kiat Kepala Desa Nobal Kecamatan Sungai Tebelian
23 | Liu Kim Thung Kepala Desa Tanjung Ria Kecamatan Sepauk
24 | Jamhirudin Kepala Desa Melingkat Kecamatan Kavan Hilic
25 | Bfendi Kepala Dega Nanga Tebidah Kecamatan Kayan Hulu
26 | Zais Kepala Desa Pagar Lebata Kecamatan Serawai
27 | Ambuk Kepala Desa Nanga Kemangai Kecamatan Ambalau
28 | Daniel Kepala Desa Mensilu Kecamatan Binjai Huln

29 | Binhon Kepala Desa Air Nyuruk Kecamatan Ketungau Hilir
30 | Lunjun Kepala Desa Swadaya Kecamatan Ketungan Tengah
31 | Along Subardi Kepala Desa Jasa Kecamatan Ketungan Huly

32 | Tokok Peneriman manfaat

33 | M. Amin Peneriman manfast

34 | Herman Pencriman manfaat

35 | Iswandi Penerimen manfaat

36 | Hendrikus Peneriman manfaat

37 | Ny. Kahadijah Peneriman manfaat

38 | Ny. Margareta Peneriman manfaat

3% | Husni Peneriman manfaat

40 | Bujang Peneriman manfaat
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BB  DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL,  Alamat pian Kerys bkt 1
s
Telp :03561-736107,730201,760701

S5  Universitas Terbuka = iinin

. . : ut-pontianak{@upbii. w.ac.id
Unit Program Belajar Jarak Jaul (UPBJJ) Pontianak

Nomor 1 0296 /H31.43/AK/2009
Lampiran @ -
Perihal - Permohonan Izin Penelitian Tesis (TAPM)

Yth : Sekretanis Daerah
Kab. Sintang

Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan bahwa :

No Nama Nim Kode Mata Kuliah
MAPU 5400
1 Drs. H. Zulkifli 014646245 {Tugas Akhir Program
Magister)

Bermaksud akan melaksanakan penelitian TAPM (Tugas Akhir Program Magister) / Tesis,
di insfitusi yang Bapak/lbu pimpin.

Atas kerja sama dan bantuannya, kami méngucapkan terima kasih.

iapak, 04 April 2009
rHPB T Pontianak
ata Usaha

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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PEMERINTAH KABUPATEN SINTANG
SEKRETARIAT DAERAH 14/41156.pdf

Jalan Pangeran Muda No. 230 Telp, (0665} 21004 - 21007
SINTANG - 78811

NOMOR : 070 / Hlp /KESRA 72009
TENTANG
{ZIN PENELITIAN
BUPAT! SINTANG, .
Berdasarkan : Memperhattkan Surat darl Universitas Terbuka Unit Program
Belajar  Jarak Jauh  (UPBJJ) Pontianak  Nomor,
0296/H31.43/7AK/2009 tanggal 4 April 2009, Perthal brin

penelitian TAPM ( Tugas Akhir Prorgam Magister) / Tesels dt
Pernda Kahupaten Sintang Propinst Kalimantan Berat, maka

dengan inf :
MENGIZINKAN :
Nama : Drs. H. ZULKIFLI, HA
NiM : 014946249
Program Kekhususan : Magister
Untuk 1 Melakukan Riset/Penelitian TAPM { Tugas Akhir Program
Magister )

1.5ebelum  melakukan v kegiatan  harus  melaporkan
kedatangannya -kepada Unit Kerja dimana Penelitian
dilakukan.

2.Tidak dibenarkati melakukan kegiatan yang tidak sesuai
dengan miaksud/ tujuan yang sebenamya.

1. Harus mentaati Peraturan Perundang-undangan yang bertaku
serta~mengindahkar norma-norma dan adat istiadat
setempat.

A. Malaporkan hasli kegiatan kepada Bupati Sintang Up. Baglan
Kesra Setda Kab Sintang.

5, Surat Pemberitahuan Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku
apabfla termyata yang bersangkutan tidak mentaati
ketentuan sebagaimana tersebut diatas.

Ditetapkan di
pada taﬂssal

: Sintang

“H_ e

x\-- \| ‘ /

Tembusan :

1. Bapak Bupati Sintang df Sintang

2. Rektor Universitas Terbuka Pontianak .
3. Camat Sintang.

4, Yang bersangkutan.
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA
J1. Cabe Raya, Pondok Cabe Ciputat 15418
Telp. 021.7415050, Fax. 021.7415588

BIODATA
Nama : Drs, H. ZULKIFLL HA
NIM : 014946249
Tempat dan Tanggal Lahir : Sintang, 12 Februari 1954
Registrasi Pertama :2007.2
Riwayat Pendidikan : 1. Tamat SDN Negeri No. 4 Sintang Tahun 1967

2. Tamat SLTP Negeri No. 2 Sintang Tahun 1970

3. Tamat SLTA Negeri 1 Sintang Tahun 1973

4, Tamat APDN Pontianak Tahun 1977

5. Tamat S-1 Fisipol Universitas Brawijaya Malang
Tahun 1992

6. Masuk Program 8-2 MAR UT Tahun 2007.2

Riwayat Pekerjaan = 1. Staf Kantor Bupati Siptang Tahun 1978-1979
2. Pj. Menteri Polisi(Pamong Praja Tabum 1979-1982
3. Pjs. Kasubag Kesehatan Bagian Kesra Kantor
Bupati Sinting Tahun 1982-1984
4. Pj. Camal Sokan Tahun 1984-1988
5. Pj. Cainat Sepauk Tahun 1988-1990
6. Pi-Camat Sintang Tahun 1993-1998
7. Kabag Tata Pemerintahan Tahun 1998-2005
8. Kepala Kantor Kesbang Linmas Tahun 2005-2006
9, Asisten Administrasi Pembangunan (Asisten [I)
Setda Kabupaten Sintang Tahun 2006-2009
10. Asisten Tata Pemerintahan (Asisten I) Setda
Kabupaten Sintang Tahun 2009 sampai saat int

Alamat Tetap : Ji. Lintas Melawi No.32 Sintang
78611 Kalimantan Barat

Telp. / HP : 08125721917
Sintang,} ber 2009

Drs. H. FLIL
NIM. 014946249

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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